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ABSTRAK
MY. ADI SAPUTRA, 1206541 : MOTIVASI DAN PERSEPSI MENONTON
PROGRAM DIALOG INTERAKTIF. Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta,
2009
Televisi sebagai media yang dapat diterima oleh khalayak luas ternyata telah
memberikan banyak manfaat dalam hal ini hiburan dan informasi. Kebutuhan
seseorang akan informasi dan hiburan yang semakin meningkat dewasa ini, telah
menjadikan televisi sebagai media yang dibutuhkan oleh setiap keluarga.
Keberadaan media massa pada umumnya dan televisi pada khususnya akan
menunjang terciptanya masyarakat informasi, dimana dalam menuju masyarakat
informasi, masyarakat cenderung haus akan informasi. Untuk itu, dunia pertelevisian
berlomba-lomba untuk memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada
masyarakat.
Persaingan antar televisi dalam menyajikan program acara menguntungkan
pemirsa, dimana pemirsa mempunyai kebebasan memilih siaran dialog interaktif
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Keputusan pemirsa untuk memilih serta
menikmati suatu tayangan program dialog interaktif dari suatu stasiun televisi akan
dipengaruhi oleh motivasinya. Apakah jenis tayangan dialog interaktif tersebut
memenuhi kebutuhan informasinya. Mengingat dalam prakteknya seorang pemirsa
tidak mungkin mengkonsumsi (tanpa teknologi tertentu) dua buah acara pada time
slot yang sama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi dan persepsi mahasiswa
dalam menyaksikan program acara debat partai di TvOne. Dimana acara tersebut
menyajikan perdebatan antar partai peserta pemilu 2009.
Dari semua informan tersebut, media televisi menjadi suatu hal yang sangat
menunjang mereka dalam mendapatkan berbagai informasi khususnya mengenai
informasi Pemilu 2009. Dimana dari masing – masing stasiun televisi menyiarkan
beragam program mulai dari berita hingga program dialog interaktif yang membahas
mengenai Pemilu 2009.
Program acara dialog interaktif telah menjadi sesuatu yang dapat memberikan
berbagai informasi bagi para informan. Khususnya mengenai dialog interaktif yang
membahas seputar Pemilihan Umum 2009. Program acara dialog interaktif yang
ditayangkan tvOne adalah acara Debat Partai, dimana program acara ini menjadi
salah satu program dialog interaktif yang menarik untuk disaksikan, karena selain
memberikan informasi Pemilu juga memberikan gambaran dari masing – masing
partai dalam menyikapi sebuah pendapat yang datang dari lawan di Pemilu atau dari
masyarakat luas.
ABSTRACT
MY. ADI SAPUTRA, 1206541 : MOTIVATION AND PERCEPTION WHILE
WATCHING INTERACTIVE DIALOGUE PROGRAME, Skripsi, Mass
Communication Science, Social And Political Science Faculty, Universitas Sebelas
Maret (UNS) Surakarta, 2009
Television as a media accepted by society give much benefit in
entertainment and information. People needs of information and entertainment had
growth in recent year, so it makes television as a media that needed by every family.
The existence of mass media especially will support the creation of information
society, where to become an information society, people disposed information. For
that reason, the television world race together to gives a lot of information to people.
The competition between television programs give profit to the TV viewers,
where viewers have a habit to select interactive dialogue programs that can be
satisfied them. The viewer’s decision to select and enjoy an interactive dialogue
program from TV station will be influenced by their motivation. Is the interactive
dialogue programs could fulfill their information needs. In fact, it is impossible for
viewers to consume (without certain technology) two programs in the same slots.
This research purposed to know the motivation and perception of college
student in watching party debate on TvOne, which those program perform debate
between parties in general election 2009.
From all of the informants, TV media can be one thing which supports them
in getting various information especially the information of general election in 2009.
Where each TV station broadcasts various programs from news until interactive
dialogue programs that discuss about general election in 2009.
The interactive dialogue programs have become something that gives various
information, especially about general election in 2009. The interactive dialogue
programs that broadcasted by TV one is party debate, where this programs be one of
interesting interactive dialogue programs discuss about general election in 2009
which attracting to be watched, because it is not only gives information about the
election but also gives information about the profile of each party in addressing an
opinion from its rival party in general election or from the society.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Saat ini komunikasi sudah menjadi hal yang penting bagi kehidupan manusia.
Dengan komunikasi, manusia memperoleh bermacam-macam informasi yang mereka
butuhkan. Selain itu manusia juga memperoleh pengetahuan dan hiburan. Dan
sebagai mahluk sosial, manusia membutuhkan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang beragam. Untuk itulah manusia menganggap komunikasi
sangat penting, karena komunikasi menjadi sarana untuk berhubungan dengan orang
lain.
Di abad ini, komunikasi telah mencapai titik dimana orang mampu berbicara
dengan jutaan manusia secara serentak dan serempak. Dalam bukunya Televisi
Siaran Teori dan Praktek Drs. Onong Uchajana Effendy menyebutkan bahwa proses
komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bias berupa
gagasan, informasi, opini, dan lain-lain, yang muncul dari benaknya. Perasaan bias
berupa keyakinan, kepastian, keraguan, dan lain sebagainya, yang timbul dari lubuk
hatinya.
Seperti kita ketahui bersama bahwa dalam komunikasi massa terdapat dua
kategori media massa yaitu media elektronik dan media cetak. Salah satu contoh
media elektronik adalah televisi. Televisi merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari kebutuhan abad ke-21.
Kebutuhan seseorang akan informasi dan hiburan yang semakin meningkat
dewasa ini, telah menjadikan televisi sebagai media yang dibutuhkan oleh setiap
keluarga. Keberadaan media massa pada umumnya dan televisi pada khususnya akan
menunjang terciptanya masyarakat informasi, dimana dalam menuju masyarakat
informasi, masyarakat cenderung haus akan informasi. Untuk itu, dunia pertelevisian
berlomba-lomba untuk memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada
masyarakat.
Dunia pertelevisian di Indonesia dimulai dengan lahirnya TVRI yang
melakukan siaran perdananya pada tanggal 24 Agustus 1962. Sejak saat itu TVRI
menjadi satu-satunya siaran televisi di Indonesia. Kemudian pada awal tahun 1990
suasana pertelevisian di tanah air menjadi semakin marak dengan diijinkannya pihak
swasta mengelola stasiun TV diantaranya adalah RCTI, SCTV, TPI, ANTEVE,
INDOSIAR. Dan ternyata dunia pertelivisian Indonesia tidak berhenti begitu saja,
karena tahun 2002 muncul beberapa stasiun televisi baru yaitu Trans TV,Lativi
(sekarang menjadi TvOne), Global TV dan TV 7 (sekarang menjadi Trans 7) serta
Metro TV.1
Perkembangan dunia pertelevisian yang mengalami kemajuan sangat pesat ini
banyak mendapat perhatian. Hal ini terbukti dengan adaya banyak penelitian-
penelitian yang dilakukan sehubungan dengan kehadiran TV yang akan terus
bertambah dan meningkat bersamaan dengan derasnya arus informasi di era
globalisasi.
Salah satu fungsi media massa adalah fungsi informasi. Disini hadirnya
media massa dalam kehidupan kita memberikan berbagai kemudahan bagi para
khalayak dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan menggunakan teknologi yang
1 Kompas, minggu, 7 Oktober 2001
canggih dan menarik, televisi mampu mempengaruhi jiwa manusia. Dengan
demikian diharapkan pengguna media televisi akan mempunyai pemikiran yang
sama dengan apa yang telah disampaikan oleh media dan issue dapat diterima
dengan baik sehingga mendapatkan feedback yang diharapkan. Kebutuhan akan
informasi menyebabkan seseorang akan menyediakan waktunya untuk menikmati
apa yang dihadirkan oleh media massa terutama pada televisi.
Hal inilah yang kemudian memunculkan istilah-istilah heavy viewers
(pemirsa berat) dan light viewers (pemirsa ringan). Istilah ini berkaitan dengan
tingkat intensitas khalayak dalam menonton televisi. Dimana, antara khalayak yang
mempunyai intensitas tinggi menonton televisi diasumsikan akan mempunyai tingkat
sensitivitas yang berbeda dengan orang yang tingkat intensitasnya lebih rendah
dalam penggunaan televisi.
Fungsi-fungsi inilah yang diambil berbagai pihak stasiun televisi untuk
bersaing dalam mendapatkan pemirsa dengan memberikan program-program acara
yang berkualitas. Dampak positif dari persaingan ini adalah munculnya sebuah
program dialog interaktif dan ditampilkan semenarik mungkin. Jadilah perang
program dialog interaktif tidak terhindarkan terutama di prime time. Kondisi
demikian sangat dimungkinkan mengingat bagi televisi swasta kini suatu program
dialog interaktif tidak lagi sekedar mencerminkan identitas (trade mark) semata
melainkan ternyata juga laku untuk dijual, terlihat dari slot iklan yang banyak
sewaktu jeda. Menyadari kondisi demikian tidak mengherankan apabila kemudian
stasiun televisi swasta saling berlomba memproduksi acara dialog interaktif.
Persaingan antar televisi dalam menyajikan program acara menguntungkan
pemirsa, dimana pemirsa mempunyai kebebasan memilih siaran dialog interaktif
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Keputusan pemirsa untuk memilih serta
menikmati suatu tayangan program dialog interaktif dari suatu stasiun televisi akan
dipengaruhi oleh motivasinya. Apakah jenis tayangan dialog interaktif tersebut
memenuhi kebutuhan informasinya. Mengingat dalam prakteknya seorang pemirsa
tidak mungkin mengkonsumsi (tanpa teknologi tertentu) dua buah acara pada time
slot yang sama.
Persaingan itu pada dasarnya merupakan kiat pengelola televisi swasta guna
memenuhi kebutuhan informasi aktual masyarakat yang cenderung meningkat. Hal
ini mengingat sebagai sebuah produk, paket acara dialog interaktif memiliki fungsi
generik guna memuaskan kebutuhan khalayaknya, yaitu kebutuhan untuk
mengetahui hal yang terjadi dilingkungannya. Maka tidak mengherankan bila kini
program dialog interaktif dianggap memenuhi kebutuhan signifikan pemirsa akan
identitas, apresiasi, dan realisasi diri apalagi mengingat akan keunggulan media
televisi yang berpengaruh juga pada keunggulan jurnalistik televisi.
Untuk itu dibutuhkan adanya motivasi dari khalayak untuk menjadikan media
televisi sebagai alat pemenuhan kebutuhan. Diantara banyaknya program acara yang
disajikan oleh berbagai stasiun televisi, khalayak memiliki motivai dan persepsi yang
berbeda-beda dalam menikmati program acara di televisi.
Menjelang Pemilu ini, masyarakat sangat membutuhkan informasi mengenai
partai politik yang mengikuti Pemilu. Dimana saat ini stasiun televisi banyak yang
menayangkan program acara mengenai kiprah partai politik di Indonesia yang
dikemas dalam bentuk program acara dialog interaktif. Sehingga masyarakat akan
lebih mengerti mengenai berbagai informasi visi dan misi dari partai politik peserta
Pemilu. Selain itu, acara ini dapat memberi informasi kepada masyarakat terhadap
profil calon pemimpin dan partai yang mendukungnya, hal ini telah di kemukakan
dalam acara Debat Parpol, karena bukan rahasia umum lagi bahwa masyarakat masih
belum tahu mengenai profil hingga visi dan misi seorang calon pemimpin dan partai
yang mendukungnya.
Hal ini disebabkan karena banyaknya calon pemimpin – pemimpin baru dan
partai politik yang mengikuti Pemilu 2009. Sepanjang perjalanan sejarah Indonesia
terutama setelah reformasi, partai politik banyak bermunculan. Banyak partai baru
yang mengusung calon pemimpin baru dengan berbagai visi dan misi untuk
mendapat simpati dari masyarakat. Dengan banyaknya partai peserta pemilu
menjadikan pemasaran politik yang dilakukan sekarang dihadapkan pada persoalan
baru terkait ketidakpuasan masyarakat terhadap kinerja partai politik dan elite politik
yang tidak sesuai dengan ideology maupun visi dan misi yang disampaikan, hal ini
ditulis secara jelas dalam jurnal internasional pada bulan November 2008, “… three
quarters of 180 respondents were dissatisfied in various ways with the performance
of political parties and the political elites.”2 Dilain pihak ketidakpuasan masyarakat
ini menimbulkan persaingan baru dalam marketing yaitu perebutan massa
mengambang (floating voters). Fenomena ini tertuang dalam jurnal internasional
berjudul The Impact of Political Marketing on Internal Party Democracy.
2 Tiyanto, Dwi; Pawito; Pan Nilam; Sri Hastjarjo. 2008. Perceptions of Indonesian Politics in The
Run-Up to The 2009 General Election. Asian Social Science, Vol.4 No.11, November 2008.
online:http;//www.ccsenet.org/journal.html.hal115
“With partisipanship decreasing and fewer voters possessing life time
attachment to one party or another, the floating voter is seen as important segment
that needs strategic targeting through political marketing.”3
Tanggal 9 April 2009, pemilu legislatif akan digelar, tiga bulan setelah itu
pada 8 Juli 2009 pemilu presiden digelar. Dari partai politik peserta pemilu, masing –
masing partai mengusung Caleg dan calon Presiden yang berbeda. Dari semua calon
legislatif dan calon Presiden, banyak dari mereka yang belum diketahui kenerja atau
prestasi yang diraih masing – masing calon oleh masyarakat.
Dari semua itu diperlukan mediasi untuk memberikan informasi mengenai
pencapaian prestasi Caleg dan calon Presiden beserta visi dan misi yang akan
dijalankan pada pemerintahan yang akan datang. Saat ini masyarakat membutuhkan
informasi mengenai program kerja apa yang akan diusung partai politik pada Pemilu
2009.
“Mass media have very significant effects on perceptions that can be
established in minds of public in general. Media of mass communication can affect
changes and have really done it, moreover if it is related to interests of a lot of
people”4
Salah satu format acara yang ditampilkan kepada khalayak dan disajikan oleh
stasiun televisi di Indonesia adalah acara Dialog Interaktif. Dengan kemasan yang
sangat menarik membuat acara tersebut berbeda dengan yang lain serta mampu
memberikan informasi bagi pemirsanya. Pada stasiun televisi TvOne program acara
tersebut bertajuk “Debat Partai” yang merupakan suatu acara televisi berupa sajian
dengan menggunakan format dialog interaktif, dimana acara tersebut mengulas
tentang visi dan misi partai politik serta penyampaian informasi-informasi calon
3 Darre G. Lilleker. The Impact of Political Marketing on Interval Party Democracy Parlicementary
Affairs, Vol. 58, No.3, 7 July 2007. online at: oup.journalis.org. hal. 570
4 Elton, Lydia, 2007, Jurnal Ilmiah SCRIPTURA ISSN 1978-385 X Vol. 1 No. 2, Juli 2007,
Surabaya, Universitas Kristen Petra, hal.98
pemimpin yang ingin di sampaikan kepada masyarakat. Acara Debat Partai
ditayangkan setiap hari kamis dari pukul 19.30 sampai dengan pukul 20.30 wib.
Program acara Debat Partai berkonsep informatiaonal interview, informatiaonal
interview adalah wawancara yang bersifat informatif antara interviewer dengan
seseorang mengenai ide, pendapat, pandangan, atau informasi tentang suatu hal yang
membahas isu-isu politik.
Peneliti beranggapan bahwa acara Debat Partai merupakan acara yang sarat
informatif dan positif. Maka akan timbul pertanyaan apakah program acara tersebut
bisa menjadikan audience termotivasi untuk menonton program acara yang
mengangkat mengenai isu-isu politik, khususnya mahasiswa Komunikasi?. Atas
dasar itulah peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai persepsi mahasiswa
Komunikasi mengenai acara Debat Partai yang ditayangkan stasiun televisi TvOne,
dengan mengambil tempat penelitian di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat
merumuskan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi mahasiswa mengenai acara Debat Partai di TvOne?
2. Seberapa besar motivasi dari kalangan mahasiswa Komunikasi FISIP UNS
untuk menonton acara Debat Partai di TvOne?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai usaha memperoleh data tentang persepsi dan
motivasi menonton program acara Debat Partai di TvOne di kalangan mahasiswa
Komunikasi FISIP UNS.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui adakah motivasi di
kalangan mahasiswa Komunikasi FISIP UNS untuk menyaksikan
program acara Debat Partai di TvOne.
b. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui persepsi mahasiswa
mengenai program acara Debat Partai di TvOne.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan kita tentang keantusiasan
mahasiswa Komunikasi FISIP UNS untuk memperoleh informasi tentang
politik.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengembangan
penelitian lebih lanjut.
E. Kerangka Konsep
Saat ini komunikasi sudah menjadi kebutuhan pokok bagi manusia. Dengan
melakukan komunikasi, manusia memperoleh bermacam-macam informasi yang
mereka butuhkan. Selain itu manusia juga memperoleh pengetahuan dan hiburan dan
sebagai mahluk sosial, manusia membutuhkan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang beragam. Untuk itu manusia menganggap komunikasi
sangat penting, karena komunikasi sebagai sarana untuk bersosialisai dengan orang
lain.
Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan
politik, sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan
sebelum masehi. Akan tetapi, studi Ariestoteles hanya berkisar pada retorika dalam
lingkungan kecil, baru pada pertengahan abad 20 ketika dunia dirasakan semakin
kecil akibat revolusi industri dan revolusi teknologi elektronik, setelah kehadiran
kapal api, pesawat terbang, listrik, telephon, surat kabar, televisi, radio dan lain
sebagainya, maka para cendekiawan di abad sekarang menyadari pentingnya
komunikasi ditingkatkan dari pengetahuan (knowledge) menjadi ilmu (science).
Diantara para ahli di Amerika Serikat yang menaruh minat kepada
perkembangan komunikasi, adalah Carl I. Hovlan, yang pertama kali dalam
karyanya Social Communication mengetengahkan definisi mengenai ilmu
komunikasi. Menurut Carl I. Hovland, “science of communication” adalah :
“a systematic attempt to formulate in rigorous fashion the principles by which
informationis transmitted and opinion and attitude are formed”
( upaya yang sisitematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian
informasi serta pembentukan opini dan sikap).5
Definisi Hovland di atas menunjukkan bahwa yang di jadikan objek studi
ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi tetapi juga pembentukan public
opinion dan public attitude yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik
memainkan peranan yang amat penting.
5 Drs.Onong Uchajana Effendy,M.A, “Televisi Siaran Teori dan Praktek” , Penerbit Alumni,
Bandung, 1984, hal. 2
Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian
komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses
mengubah prilaku orang lain.
Jika berbicara menenai komunikasi, kita tidak akan lepas dari formulasi Lasswell
dengan pertanyaan-pertanyaannya sebagai berikut : “ who, says what, to whom, in
which channel, with what effect ?6
Komponen-komponen komunikasi tersebut antara lain :
1. Who ?
Who disini dimaksudkan sebagai sumber atau komunikator. Sumber
bisa berupa individu maupun kelompok atau organisasi yang
bertanggung jawab dalam penyampaian pesan.
2. Says what ?
Merupakan pesan yang disampaikan. Pesan adalah ide atau gagasan
yang disampaikan dengan bentuk symbol-symbol yang mempunyai
arti tertentu.
3. To whom ?
To Whom adalah kepada siapa sumber penyampaian pesan, yaitu
kepada penerima atau komunikan.
4. In which chanel ?
Yang di maksudkan di sini adalah saluran yang digunakan sebagai
alat untuk menyampiakan pesan. Surat kabar, radio, film, dan televisi,
6 C. Sardjono dan Pawito, “BPK Teori Komunikasi”. Surakarta, UNS, 1996, hal. 79
merupakan saluran media massa yang digunakan untuk
menyampaikan pesan.
5. With what effect ?
Efek adalah hal yang dialami oleh penerima, yaitu perubahan prilaku
sebagai reaksi atas penyampaian pesan yang dilakukan oleh sumber.
Efek dikatakan efektif bila pesan yang disampaikan dapat merubah
prilaku penerima seperti yang diharapkan oleh sumber.
Jadi berdasarkan konsep Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu.
Komponen – komponen di atas merupakan komponen utama terjadinya suatu
komunikasi, baik dalam komunikasi interapersona, komunikasi interpesona,
komuikasi kelompok, komunikasi antar kelompok, komunikasi organisasi maupun
komunikasi dengan menggunakan media massa.
Komunikasi memiliki ciri khusus yang di sebabkan sifat komponennya.
Cirinya sebagai berikut :7
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah.
Bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.
Dengan kata lain pihak komunikator tidak mengetahui tanggapan
khalayak yang dijadikan sasaran terhadap pesan yang disampaikan .
“tidak mengetahui” yang dimaksud adalah dalam keterangan tidak
7 Drs.Onong Uchajana Effendy, Op.Cit hal. 17-22
mengetahui pada proses komunikasi itu berlangsung. Kalaupun ada
tanggapan sifatnya tertunda.
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga.
Media massa sebagi saluran komunikasi massa merupakan lembaga,
yakni institusi atau organisasi. Karena itu komunikatornya melembaga
atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator misalnya
wartawan, surat kabar atau penyiar televisi dalam menyebarluaskan pesan
pesan kommunikasinya ia bertindak atas nama lembaga, harus sejalan
dengan kebijakan (policy) surat kabar atau stasiun televisi yang
diwakilinya.
3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum.
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public),
karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi
tidak ditujukan kepada perorangan atau kelompok orang tertentu. Hal
itulah yang antara lain membedakan media massa dengan media non
massa.
4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan.
Media massa mempunyai kemampuan untuk menimbulkan keserempakan
(simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang
disebarkan
5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen.
Komunikan atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota
masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa keberadaanya
terpencar-pencar antara satu dengan lainnya tidak saling mengenal dan
tidak dapat kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam hal jenis
kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman,
kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan lain sebaginya.
Salah satu sarana atau media massa yang dapat diterima baik dalam
masyarakat yaitu Televisi. Televisi merupakan salah satu media massa komunikasi
yang mengalami perkembangan tegnologi elektronika yang cukup pesat, yang
semula dari hitam putih menjadi televisi berwarna.
Televisi sebagai suatu alat yang merupakan bagian dari sebuah system yang
besar, yang terangkai sedemikian rupa, terdiri atas pesawat televisi itu sendiri,
pemancar, dan masalah produksinya, unsur-unsur inilah yang dinamakan Trilogi
Televisi.8 Teknologi komunikasi khususnya televisi telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat seperti halnya dengan media massa lainya.
Televisi mempunyai tiga fungsi pokoknya yaitu :9
1. Fungsi Penerangan
2. Fungsi Pendidikan
3. Fungsi Hiburan
Sebagai fungsi penerangan (the information function) media televisi dianggap
sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan. Hal ini di
sebabkan dua faktor yang terdapat pada media massa ini yaitu immediacy atau
mencakup pengertian langsung dan dekat. Pristiwa yang disiarkan oleh setasiun
8 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, Duta Wacana University Press, Yogyakarta
1994, hal.2
9 Op.Cit hal. 27
televisi dapat dilihat dan didengar oleh para pemirsa pada saat peristiwa itu
berlangsung.
Faktor yang kedua adalah realism mengandung makna kenyataan. Ini berarti
bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya secara audial dan visual dengan
perantara mikrofun dan kamera, apa adanya tanpa adanya rekayasa sesuai dengan
kenyataan
Sebagai fungsi pendidikan (the educational function) media komunikasi
massa televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan
kepada khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara stimultan. Sesuai dengan
makna pendidikan, yakni meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat,
stasiun televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara teratur misalnya pelajaran
bahasa, matematika, elektronika dan lain-lain.
Untuk fungsi hiburan (the entertaiment function) media televisi sebagai salah
satu dari bentuk media massa memiliki kelebihan yang tidak dimilki media massa
yang lain yaitu sifat yang audio visual, sehingga televisi dapat menampilkan
sekaligus antara gambar dan suara, maka masyarakat dimanjakan dengan berbagai
macam hiburan misalkan acara-acara live musik, pemutaran film-film, sinetron dan
lain sebaginya, jadi bukan hanya narasi kata-kata atau tulisan saja yang ditampilkan
melainkan gambarnya juga.
Dalam merencanakan program siaran televisinya, pengelola siaran selain
memperhatikan selera, keinginan dan kebutuhan khalayak, juga harus dapat
memberikan sugesti, imajinasi, serta dapat membangkitkan emosi positif dalam
usaha meningkatkan kesejahtraan mereka.10
Menurut Steve M. Chaffee, ada lima jenis efek kehadiran media massa
sebagai benda fisik, yaitu:11
 Efek Ekonomi
Kehadiran media massa ditengah kehidupan manusia dapat
menumbuhkan usaha produksi, distribusi dan konsumsi jasa media masa.
Didalam surat kabar berarti menghidupkan pabrik yang mensuplay kertas
koran; menyuburkan pengusaha pencetakan dan grafika, membuka lapangan
kerja bagi para wartawan, perancang grafik, pengedar, pengecer dan pencari
iklan.
 Efek Sosial
Berkaitan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial
sebagai akibat dari kehadiran media masa. Sebagai contoh, misalnya
kehadiran televisi dapat meningkatkan status sosial dari pemiliknya.
Majalah yang beredar dapat menuntun pembacaanya untuk memilih
majalah yang menjadi kebutuhannya, misalnya majalah Gadis, umumnya
dikonsumsi oleh para remaja putri, majalah otomotif di komsumsi oleh para
pecinta otomotif.
 Penjadwalan Kegiatan Sehari-hari
10 Darwanto Sastro Subroto, Op.Cit hal. 23
11 Drs. Elvinaro Ardianto, M.Si dan Dra. Lukiati Komala Erdinaya, M.Si, “Komunikasi Massa Suatu
Pengantar”, Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2004, hal. 70 - 72
Sebelum pergi ke kantor, masyarakat kota pada umumnya membaca
koran dahulu. Anak-anak sekolah dasar yang biasanya selalu mandi pagi hari
minggu, setelah hadirnya acara televisi untuk anak-anak pada pagi hari,
mengubah jadwal mandi pagi menjadi jadwal menonton televisi.
 Efek Hilangnya Perasaan Tidak Nyaman
Orang menggunakan media massa untuk menggunakan kebutuhan
psikologisnya dengan tujuan untuk menghilangkan perasaan tidak nyaman,
misalnya untuk menghilangkan perasaan kesepian, marah, kesal, kecewa dan
sebagainya.
Orang yang tertimpa musibah akan menghilangkan perasaan dukanya
dengan mendengarkan radio siaran atau menonton televisi yang
menayangkan acara-acara siraman rohani, misalnya mendengarkan acara
dakwah.
 Efek Menumbuhkan Perasaan Tertentu
Kehadiran media massa bukan saja dapat menghilangkan perasaan
tidak nyaman pada diri sesorang, tetapi dapat juga menumbuhkan perasaan
tertentu, terkadang seseorang mempunyai perasaan positif atau negative
terhadap media tertentu.
Misalnya, seseorang akan mempunyai perasaan positif terhadap
harian Kompas daripada Media Indonesia. Para ibu rumah tangga ada yang
senang membaca majalah Kartini, tetapi ada juga yang senang membaca
majalah Femina.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa timbulnya perasaan
senang atau percaya pada suatu media massa tertentu erat kaitanya dengan
pengalaman individu bersama media massa tersebut.
Fungsi media massa dalam masyarakat adalah sebagai berikut :12
 Pengawasan lingkungan
 Pertalian (korelasi) bagian-bagian masyarakat dalam memberikan respon
terhadap lingkungannya.
 Taransmisi warisan budaya.
Sedangkan untuk tujuan media dalam masyarakat adalah sebagai berikut :13
1. Informasi
a. Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam masyarakat
dan dunia.
b. Menunjukkan hubungan kekuasaan.
c. Memudahkan inovasi, adaptasi, dan kemajuan.
2. Korelasi
a. Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan
informasi.
b. Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan.
c. Melakukan sosialisasi.
d. Mengkoordinasi beberapa kegiatan.
e. Membentuk kesepakatan.
12 Denis Mc Quail, Op.Cit hal. 70
13 Ibid, hal. 70-71
f. Menentukan urutan prioritas dan memberikan status relatif.
3. Kesinambungan
a. Mengekspresiakn budaya dominan dan mengakui keberadaan
kebudayaan khusus (sub culture) serta perkembangan budaya baru.
b. Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai.
4. Hiburan
a. Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana relaksasi.
b. Meredakan ketegangan sosial.
5. Mobilisasi
a. Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, perang,
pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan kadangkala dalam bidang agama.
Khalayak akan mengalami proses dalam penerimaan pesan tersebut, yaitu
meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berpikir.14
1. Sensasi merupakan tahap paling awal dalam penerimaan informasi.
Sensasi adalah proses menangkap stimuli atau rangsangan oleh indera,
masing-masing manusia mempunyai kepekaan indera yang berbeda-beda.
Seperti yang ditulis oleh binjamin B. Wolman (1973 : 343), bahwa :
“sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, tidak memerlukan
penguraian verbal, simbolis, atau konseptual, dan terutama sekali
berhubungan dengan kegiatan alat indera”.
14 Jalaluddin Rakhmat, “Psikologi Komunikasi. Bandung”, PT Remaja Rosda Karya, 2001 hal. 49
2. Persepsi, adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory
stimuli) sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru.
Dengan kata lain persepsi mengubah sensasi menjadi informasi atau sensasi
baru mempunyai makna ketika seseorang yang mendapat stimulan
mempersepsikannya. Hubungan sensasi dengan persepsi adalah sensasi
adalah bagian dari persepsi. Selain sensasi, juga melibatkan atensi,
ekspektasi, motivasi, dan memori ( Desidarato,1976 : 129)
3. Memori adalah “sistem yang sangat berstuktur, yang menyebabkan
organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan
pengetahuanya untuk membimbing prilakunya,” ini merupakan devinisi dari
Schessinger dan Groves (1976 : 352).
Memori mempunyai tiga tahap,yaitu perekaman, penyimpanan, dan
pemanggilan.
4. Berpikir, merupakan proses keempat yang mempengaruhi penafsiran kita
terhadap stimuli. Dalam berpikir kita melibatkan semua proses yang kita
sebut sensasi, persepsi, dan memori.
Berpikir adalah menggunakan, menghubungkan, memanipulasikan,
menggabungkan mengolah memori-memori tersebut sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan masalah.
1. Motivasi
Berbicara mengenai siaran televisi berarti membicarakan tentang program
acara yang ditayangkan televisi. Adapun program acara yang akan disiarkan itu pasti
telah dirancang dan dimuat untuk memenuhi selera dan kebutuhan pemirsa
khususnya kebutuhan akan informasi dan hiburan. Hal ini dikarenakan adanya
kecenderungan khalayak pemirsa untuk mau atau berniat menonton acara televisi
pada tayangan tertentu berdasarkan kebutuhannya.
Motivasi merupakan dorongan yang terkait dengan adanya suatu tujuan.
Motif tidak bisa diamati yang dan yang bisa diamati adalah perilakunya. Dari bentuk-
bentuk perilaku dapat disimpulkan adanya kebutuhan dan motif.
Tiga motivasi khalayak dalam menggunakan media massa, yaitu: orientasi
Kognitif (kebutuhan mencari informasi dan surveillance), orientasi diversi
(kebutuhan untuk mencari hiburan dan pelepasan ketegangan/tekanan) dan orientasi
identitas personal (motif untuk memperkuat/menonjolkan sesuatu yang penting
dalam relatif kehidupannya atau situasi khalayak itu sendiri).15
Khalayak yang didasari oleh motivasi kognitif akan mencari informasi yang
beragam dari media massa agar keinginannya terpenuhi. Jadi, kaitannya dengan
penelitian ini, khalayak yaitu mahasiswa tertarik untuk menonton Debat Partai
karena terdorong oleh keinginannya untuk mendapatkan informasi tentang segala
sesuatu informasi yang terbaru dan terakurat dalam dunia politik.
15 Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.SC, “Metode Penelitian Komunikasi”, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1984, hal 205
Sedangkan khalayak yang didasari oleh motivasi diversi bersifat pasif dalam
partisipasinya, karena hanya bertumpu pada perasaan senang atau tidak senang.
Sehingga dengan motivasi diversi, khalayak mahasiswa tertarik untuk sekedar hanya
ingin tahu tentang informasi-inforamasi yang sedang terjadi yang juga sebagai
pengisi waktu luang saja.
Dalam motivasi identitas personal, seseorang menggunakan media massa
karena didorong oleh keinginan untuk mengaktualisasikan dirinya melalui media
massa. Maksudnya adalah bahwa media massa dianggap sebagai sarana untuk
pengakuan atau perwujudan dari situasi dirinya. Dalam orientasi ini, khalayak
memilih media massa berdasarkan statusnya dan karakternya.
2. Persepsi
Faktor yang sangat mempengaruhi persepsi, yaitu perhatian. Menurut
Kenneth E. Aderson dalam buku yang ditulisnya sebagai pengantar pada teori
komunikasi, perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rengkaian stimuli
yang menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainya melemah.
Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera
kita, dan mengesampikan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.16
Harvey dan Smith (1977), dan Wrigthman dan Deaux (1981), menyatakan
bahwa persepsi adalah suatu proses membuat penilaian (judgment) atau membangun
kesan (impression) mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan
16 Ibid, hal. 52
penginderaan seseorang. Pembuatan penilaian atau pembentukan kesan ini, pada
hakekatnya merupakan suatu upaya pemberian makna kepada hal-hal tersebut.17
Menurut Taguiri (1969) persepsi merupakan proses melalui mana seseorang
menjadi ‘tahu’ atau ‘mengerti’ ini tidak serupa dengan tahu atau mengerti yang
didasarkan pada proses berpikir logis ataupun intuisi. Dalam hal ini persepsi, kita
tahu atau mengerti tentang sesuatu melalui penginderaan kita.18
Proses persepsi tidak dapat berjalan dengan sendirinya, melainkan melalui
tahapan-tahapan dalam individu yang didapat dan digambarkan sebagai berikut :19
Bagan I
Proses Persepsi
a. Pada tahap pertama dalam individu terdapat saringan perhatian (attention
filter), yaitu setiap orang, sengaja atau tidak sengaja akan menghindari
sebuah rangsangan (stimuli) yang menerpanya. Indifidu akan mencari
informasi tertentu yang sesuai dengan kebutuhannya, dan kadangkala banyak
terpaan stimuli yang ditepisnya karena dianggap tidak menarik atau kurang
relevan baginya, sehingga hanya sebagian kecil informasi yang berhasil
menerpa seseorang.
b. Tahap kedua adalah proses penafsiran, dimana setiap individu
mengorganisasikan isi rangsangan yang diterimanya kedalam model
17 Istikomah Wibowo, Psikologi Sosial, Jakarta, Karunia Universitas Terbuka, 1988, hal. 23
18 Ibid, hal. 24
19 Dendi Sudiana, Komunikasi Periklanan Cetak. Bandung, CV Remaja Karya, 1996, hal.14
Rangsangan
Perhatian
Pencarian aktif
Pencarian pasif
Perhatian aktif
Penafsiran
Menyederhanakan
Menyimpang
menyusun
Pemahaman
realitasnya sendiri. Ketika hal itu terjadi, maka yang terjadi adalah proses
penyederhanaan, distorsi, pengaturan bahkan “penciptaan” rangsang juga.
Hasil (out put) dari proses ini adalah suatu kesadaran mengamati (cognitive
awareness) dan penafsiran rangsangan suatu pengamatan (cognition).
Artinya, bahwa individu menginterprestasikan sendiri setiap pesan yang
diterimanya sesuai dengan pengalamanya sehingga menghasilkan suatu
pemahaman yang sesuai pula dengan pengalaman individu itu sendiri.
Dengan pemahamannya itu, maka individu diharapkan dapat
mempersepsikan pesan yang menerpanya itu. Tahapan-tahapan tersebut
menjelaskan bahwa sebelum sampai pada pemahaman (suatu pesan) dan
pengambilan keputusan (tindakan), seseorang mempelajari segala rangsangan
atau stimuli yang diterimanya terlebih dahulu.
Dalil persepsi menurut Krech dan Crutcfield adalah :20
a. Dalil pertama : persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti
bahwa objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya
objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.
Mereka memberikan contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana
emosional, dan latar belakang budaya terhadap persepsi. Bila orang lapar dan
orang haus duduk di restoran, yang pertama akan melihat nasi dan lauk pauk,
yang kedua akan melihat air atau es jeruk. Kebutuhan bilogis menyebabkan
persepsi yang berbeda.
20 Jalaluddin Rakhmat, Op.Cit. hal. 56-61
b. Dalil kedua : medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi
arti. Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya. Walaupun
stimuli yang kita terima itu tidak lengkap, kita akan mengisinya dengan
interpretasi yang konsisten dengaan rangkaian stimuli yang kita persepsi.
c. Dalil ketiga : sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur ditentukan
pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Menurut dalil ini,
jika individu dianggap sebagai anggota kelompok, semua sifat individu yang
berkaitan dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan
kelompoknya, dengan efek yang berupa asimilasi atau kontras.
d. Dalil keempat ; objek atau pristiwa yang berdekatan dalam ruang atau waktu
atau menyerupai satu sama lain, cenderung ditanggapi sebagai bagian dari
strutur yang sama. Dalil ini umumnya betul-betul bersifat struktural dalam
mengelompokkan objek-objek fisik, seperti titik, garis, atau balok.
Kita segera menganggap bentuk-bentuk segitiga sebagai suatu kelompok, dan
titik-titik sebagai kelompok yang lain. Kita dapat meramalkan dengan cermat,
dengan mengukur jarak diantaranya objek atau melihat kesamaan bentuk,
benda-benda mana yang akan dikelompokkan.
Akhir dari proses persepsi adalah interprestasi atau penilaian, bagian ini
mengacu pada upaya untuk menemukan arti bagi keadaan disekitar kita. Melalui
mekanisme persepsi, informasi yang diterima oleh indera manusia kemudian
diorganisasikan, dipahami dan diinterprestasikan atau dievaluasi.
Lingkungan sosial mempunyai peranan dalam pembentukan persepsi
seseorang. Yang paling berpengaruh yaitu orang-orang yang paling dekat dengan diri
kita.21
Walaupun kita menjadi anggota banyak kelompok, kita terikat secara
emosional pada beberapa kelonpok saja. Hubungan kita dengan keluarga kita,
kawan-kawan sepermainan, dan tetangga-tetangga yang dekat (di kampung kita,
bukan di real estates), terasa lebih akrab, lebih personal, lebih menyentuh hati kita.22
Konsep dinamika kelompok menurut Lewin dalam kelompok, individu
menjadi bagian yang paling berkaitan dengan angggota kelompok yang lain.
Kelompok memiliki siat-sifat yang tidak dimiliki individu.23
Dalam hubungannya dengan pembentukan dan perubahan sikap, pengaruh
media massa dapat disimpulkan pada lima prinsip umum yaitu :
1. Pengaruh komunikasi massa diantarai oleh faktor-faktor seperti predisposisi
personal, proses selektif dan keanggotaan kelompok ( faktor –faktor personal
)
2. Karena faktor-faktor ini, komunikassai massa biasanya berfungsi
memperkokoh sikap dan pendapat yang ada, walaupun kadang-kadang
berfungsi sebagai media pengubah ( agent of change )
3. Bila komunikasi massa menimbulkan perubahan sikap, perubahankecil pada
intensitas sikap lebih umum terjadi daripada “konfersi” (perubahan seluruh
sikap) dari satu sisi masalah ke sisi yang lain.
21 Ibid, hal. 101
22 Ibid, hal. 142
23 Ibid, hal. 27
4. Komunikasi massa cukup efektif dalam mengubah sikap pada bidang-bidang
di mana pendapat orang lemah.
Komunikasi massa cukup efektif dalam menciptakan pendapat tentang
masalah-masalah baru bila tidak ada predisposisi yang harus diperteguh. (Oskamp,
1977:149)24
3. Informasi Politik
Informasi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia karena
disadari atau tidak informasi selalu kita butuhkan. Karena pentingnya
informasi bagi kehidupan manusia, F. Rachmadi (1990:30)
mengungkapkannya sebagai berikut “salah satu kebutuhan yang sangat
mendasar baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat adalah
kebutuhan akan informasi. Informasi memang sudah menjadi kebutuhan
manusia yang essential untuk berbagai tujuan. Dengan informasi manusia
dapat mengikuti peristiwa yang terjadi di sekitarnya dapat mencerdaskan
kehidupannya, memperluas cakrawala pandangnya dan disamping itu pula
lebih meningkatkan kedudukannya serta perananya di masyarakat”.25
Lebih menguatkan pendapat diatas, Charles Wright mengungkapkan
pentingnya informasi dalam kegiatan komunikasi “Bahwa kegiatan
komunkasi merupakan kegiatan yang sangat mendasar dan vital bagi
manusia. Dikatakan vital karena setiap individu mempunyai kemampuan
untuk berkomunikasi dengan manusia lain. Dengan demikian menetapkan
24 Ibid, hal. 232
25 F. Rachmadi, “Perbandingan Sistem Pers”, Gramedia, Jakarta, 1990, hal 30
kredibilitasnya sebagai seorang anggota masyarakat, sehingga meningkatkan
kesempatan individu tersebut untuk tetap hidup; sedangkan tidak adanya
kemampuan itu pada dasarnya seorang individu dianggap suatu patologi
kepribadian yang serius”.26
Pengertian politik dibagi dalam 2 pengertian yaitu politik praktis dan
politik teoritis.27 Politik praktis mempelajari tentang lembaga sebagai suatu
lembaga yang bergerak dengan fungsi-fungsi dan tujuan tertentu yaitu
sebagai suatu yang dinamis. Sedangkan politik teoritis mengenai asas-asas
khas dari negara tanpa membahas aktifitas dan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai. Jadi yang dianggap masalah politik adalah masalah politik aktual
yang dihadapi sehari-hari yakni masalah aktual tentang negara dan
pemerintahan.
Menurut Soelistyawati Ismail Gani,obyek ilmu politik :28
1. Negara
2. Kekuasaan
3. Pemerintahan
4. Fakta-fakta politik
5. Kegiatan politik
6. Organisasi masyarakat
26 Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.SC, “Metode Penelitian Komunikasi”, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1984, hal 72
27 F. Isjwara, “ Pengantar Ilmu Politik”, Bina Cipta, 1978
28 Soelistyawati Ismail Gani , “Pengantar Ilmu Politik”, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1987, Hal 24
Lebih jauh pengertian politik tidak saja bersifat kaku dan formal.
Pengertian politik tidak saja tindakan formal maupun institusional (pemilu,
voting, dsb) tetapi juga bersifat non formal termasuk kehidupan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari bergulat dengan kemiskinan dan
mempertahankan norma-norma dan nilai-nilai serta pandangan mereka. Jadi
politik tidak hanya berurusan dengan akumulasi kekuasaan akan tetapi juga
permasalahan distribusi sumber daya secara adil.
Jadi informasi politik merupakan setiap hal yang membantu
menyusun pengetahuan mengenai masalah yang berhubungan dengan
kehidupan politik. Menurut Alvin Toffler informasi erat sekali kaitannya
dengan kekuasaan dan politik dan akan erat karena kita menuju era info
politik.
4. Kebutuhan Informasi Politik
Pada dasarnya manusia membutuhkan beberapa hal yang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidupnya serta menjamin kehidupannya dalam
bermasyarakat.
Kebutuhan dapat diartikan sebagai :29
1. Kekurangan universal dikalangan umat manusia dan musnah bila
kekurangan itu tercukupi atau tak tercukupi.
2. Kekurangan universal dikalangan umat manusia yang dapat
membantu dan membawa kebahagiaan pada manusia bila
29 Abu Ahmadi, “Psikologi Sosial”, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, hal 193
kekurangan itu terpenuhi, walaupun hal itu tidaklah essensial
terhadap kelangsungan hidup umat manusia.
3. Sebuah kekurangan yang terpenuhi secara wajar dengan berbagai
benda lainnya apabila benda khusus yang diinginkan tidak dapat
diperoleh.
4. Setiap taraf kehidupan.
Kebutuhan diberi arti sama dengan motif yaitu menunjuk pada
kekuatan yang mendorong perilaku individu. Istilah kebutuhan dalam
psikologi juga mempunyai padanan kata need yang juga mempunyai padanan
kata motives, wants, dan desires.30
Pemakaian kata wants sebagai padanan kata need mempunyai arti
sebagai “kekuatan-kekuatan yang mengawali dan mendorong perilaku”
(initiating and sustaining forces of behavior). Berkaitan dengan wants ada
obyek yang ditujunya yang disebut goals. Pada satu sisi wants digunakan
sebagai dasar untuk mencapai goals dan disisi lain goals diusahakan dicapai
untuk memuaskan wants.
Kebutuhan informasi merupakan suatu fungsi dari ketidakmenentuan
eksterinsik yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan-perbedaan antara satu
tingkat kepastian individu tentang obyek lingkunganya dianggap penting
dengan suatu keadaan yang mendorong untuk berupaya mencari keadaan
30 Pasaribu & S. Simanjuntak, “Teori Kepribadian”,Tarsito, Bandung, 1996, hal 49
itu.31 Kebutuhan informasi didefinisikan sebagai ketidaktentuan (uncertainty)
terjadi manakala individu memandang pengetahuan yang dimilikinya tentang
sesuatu obyek tidak memadai. Oleh karena itu individu yang bersangkutan
akan berusaha memperoleh tambahan informasi guna menutupi kesenjangan
pengetahuannya tersebut. Ketidaktentuan kognitif yang komplek dapat terjadi
apabila kognisi yang dimiliki oleh seseorang tidak lagi memadai untuk
merespons situasi yang memerlukan orientasi, keputusan ataupun tindakan
yang melibatkan sebuah obyek atau lebih.
Kebutuhan informasi politik merupakan suatu kondisi yang
mendorong seseorang memenuhi keinginan atau kekurangannya mengenai
informasi tentang kehidupan politik atau masalah yang berhubungan dengan
Negara, pemerintahan atau yang berhubungan dengan perbuatan dan
pelaksanaan kebijakan yang sedang menjadi topik pembicaraan.
Hubungan antara kebutuhan dengan perilaku tidak bersifat sederhana
dan langsung. Hal ini terlihat dari adanya kecenderungan bahwa beberapa
tindakan yang sama berhubungan dengan sejumlah kebutuhan yang berbeda.
Demikian pula sebaliknya, beberapa tindakan yang berbeda berhubungan
dengan sejumlah kebutuhan yang sama. Hal ini dikemukakan Krech dan
kawan-kawan (1982:71) dalam akhir pembahasan dalilnya yang pertama
tersebut, yaitu ”…walaupun perilaku mungkin mencerminkan kebutuhan dan
tujuan, tapi hal ini tidak dipengaruhi oleh berbagai faktor situasi dan kondisi,
31 Gati Gayatri. “Jurnal Penelitian dan Komunikasi Pembangunan”, Badan Litbang, Jakarta, 2000, hal
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faktor kognitif, lingkungan sosial dan kebiasaan, seperti apa yang diinginkan
individu…”
Adapun mengenai jenis kebutuhan yang melandasi perilaku
penggunaan media (motif) oleh Katz, Blumer, dan Gurevitch (1974)
dioperasionalisasikan dengan berbagai cara yaitu Unifungsional (informasi-
edukasi, fantasistescapist, atau gratifikasi segera tertangguhkan) empat
fungsional (diversi, hubungan personal, identitas personal, surveillance,
korelasi, hiburan, transmisi budaya) dan multifungsional.32
Untuk aliran satu-fungsional artinya media hanya memenuhi satu
jenis kebutuhan saja. Sejalan dengan aliran ini menurut Stephenson (1967)
menyatakan bahwa hanya memuaskan keinginan melarikan diri atau hasrat
bermain. Sedangkan Karle Nordenstrong menyebutkan bahwa motif dasar
menggunakan media adalah kebutuhan akan kontak sosial. Adapun aliran
dua-fungsional berpendapat bahwa media memenuhi dua jenis kebutuhan.
Antara lain menurut Weiss (1971) menyebutkan dua kebutuhan itu
adalah fantasi-pelarian (fantasist-escapist), penerangan-pendidikan
(informational-educational), Wilbur Schramm yaitu hiburan dan informasi.
Sedangkan menurut Harold Laswell (1948) yang selanjutnya pendapatnya
dikembangkan Wright (1960) mengemukakan empat fungsi media yang
meliputi pengawasan lingkungan (surveillance), hubungan sosial (sosial
32 Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.SC, “Metode Penelitian Komunikasi”, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1999, hal 66
correlation), hiburan (entertainment) dan transmisi budaya (culture
transmission).33
Hal tersebut sesuai dengan asumsi dari model uses and gratifications
yang dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku penggunaan media dilandasi
oleh kebutuhan tertentu khalayak. Namun dalam hal ini bukan hanya
kebutuhan yang menyebabkan perilaku penggunaan media akan tetapi banyak
faktor yang terlibat didalamnya diantaranya faktor keterperolehan
(avaliability) media ikut pula mempengaruhi perilaku-perilaku penggunaan
media oleh khalayak.
Sejalan dengan hal tersebut penelitian ini mendasarkan pada model
“Uses and Gratifications”. Menurut Jalaludin Rakhmat, model adalah
gambaran yang dirancang untuk mewakili kenyataan. Model adalah tiruan
gejala yang akan diteliti, yang menggambarkan hubungan diantara variabel-
variabel atau sifat-sifat atau komponen-komponen gejala tersebut.34
Model uses and gratifications yang mendasari penelitian ini pada
hakikatnya merupakan koreksi atas model jarum hipodermik yang juga sering
disebut sebagai teori peluru (bullet theory) yang berasumsi bahwa komunikan
dianggap pasif menerima berondongan pesan komunikasi. Namun sejak tahun
1950-an model ini dikalangan peneliti kumunikasi sudah ditinggalkan.
33 Ibid, hal 208
34 Drs. Jalaluddin Rakhmat, M.SC, “Psikhologi Komunikasi”, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1999,
hal 66
Meskipun demikian bayangan akan keperkasaan media komunikasi masih
terkilas pada benak masyarakat.
Setelah model jarum hipodermik tidak mendapatkan dukungan luas,
maka orang yang kurang sependapat dengan adanya anggapan bahwa setiap
anggota massa akan memberikan respon yang sama terhadap stimuli dari
media massa mengajukan teori perbedaan individu (individual differences
theory). Dalam pendekatannya, teori ini menekankan bahwa perilaku
seseorang diarahkan kepada suatu obyek dan didorong oleh motivasinya,
sedangkan motivasi seseorang dikuasai oleh struktur kognitif yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Struktur ini dapat berupa kebutuhan, kebiasaan,
persepsi, kepercayaan, nilai, sikap, dan ketrampilan. Dalam teori ini timbul
pengakuan akan adanya motivasi individu serta perbedaan pengalaman
berdasarkan hasil belajar. Dengan kata lain setiap orang mempunyai
kepribadian yang berbeda yang akan mempengaruhi perilakunya dalam
merespon sesuatu. Teori perbedaan individu pada dasarnya akan turut
menjelaskan mengenai fenomena individu membutuhkan informasi dan
bagaimana individu menggunakan media.
Lebih lanjut karena disadari betapa sukarnya melihat efek media
massa kepada khalayak, maka fokus penelitian mulai bergeser dari sumber
kepada penerima. Dalam kaitan ini, khalayak dianggap aktif menggunakan
media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan ini kemudian dikenal
dengan pendekatan uses and gratifications “penggunaan dan pemenuhan
kebutuhan”.
Menurut Tan persoalan utama dalam model ini bukan bagaimana
media mengubah sikap dan perilaku khalayak, melainkan bagaimana media
memenuhi kebutuhan sosial dan individual khalayak. Adapun persoalan
berikutnya menurut model ini adalah mengapa khalayak menggunakan
media? Kebutuhan individual apakah yang menyebabkan seseorang
menggunakan media tertentu dari pada media lain? Dan sejauhmanakah
media berhasil memenuhi kebutuhan tersebut?
Menurut Katz, Blumer dan Gurevitch menyadari akan arti penting
faktor sosial psikologi dan motivasi yang melatarbelakangi orang dalam
menggunakan media. Untuk mengungkap motif-motif apa saja yang
melatarbelakangi orang dalam menggunakan media Teori Expectancy Value
dari Dervin “Exposure to mass communication result from persons seeking
valued consequences that they associate particular messages or
media”(Devin, 1989:361). Teori tersebut menunjukkan orang memiliki
gambaran ide bahwa suatu media ataupun pesan tertentu adalah yang paling
baik dalam memenuhi kebutuhannya.
Lebih lanjut Katz dan kawan-kawan mengemukakan bahwa ada
beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya kebutuhan orang berkaitan
dengan media massa, yaitu :
1 Kondisi sosial psikologis menimbulkan ketegangan dan
pertentangan karena itu individu mengkonsumsi media.
2 Kondisi sosial psikologis menciptakan kesadaran akan adanya
masalah-masalah yang membutuhkan perhatian dan informasi.
3 Kondisi sosial psikologis menawarkan kesempatan-kesempatan
peningkatan taraf hidup dalam memuaskan kebutuhan-kebutuhan
tertentu yang semuanya dapat dipenuhi oleh media massa.
4 Kondisi sosial psikologis menyajikan sejumlah harapan yang telah
diketahui melalui materi media tertentu.
Dari pendapat Katz tersebut dapat dipahami bahwa untuk memenuhi
kebutuhan sosial psikologis orang cenderung berpaling ke media. Dalam hal
ini orang berharap bahwa media mampu memberikan kepuasan terhadap
kebutuhannya.
Model uses and gratifications pada hakekatnya berdasarkan asumsi
berikut :
1. Penggunaan media diarahkan untuk mencapai tujuan. Artinya,
khalayak menggunakan media massa dimaksudkan untuk
memuaskan kebutuhan tertentu yang berkembang dalam
lingkungan sosial khalayak.
2. Khalayak memilih jenis media dan isi media tertentu untuk
memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian, khalayak
dipandang memiliki inisiatif dalam proses komunikasi massa
dan khalayak juga dipandang mampu menaklukan media
terhadap kebutuhannya dipandang lebih mudah dari pada yang
dapat dilakukan media dalam menguasai khalayak.
3. Ada sumber-sumber pemuasan kebutuhan selain media dan
media massa yang harus bersaing dengannya. Sumber tersebut
antara lain keluarga, teman, komunikasi antar persona,
aktivitas santai, tidur, dan candu. (Tan,1981:298)
Sedikit berbeda dengan model yang dikemukakan oleh Katz, Blumler,
dan Gurevitch diatas. Model uses and gratifications yang dikemukakan oleh
Haas adalah sebagai berikut model “uses and gratifications” bermula dari
lingkungan sosial yang menentukan kebutuhan khalayak. Adapun kebutuhan
khalayak dikategorikan berupa kebutuhan kognitif, afektif, integrasi personal,
integrasi social dan pelarian.35
Sedangkan berkaitan dengan penggunaan media, berbagai jenis
kebutuhan tersebut oleh Katz dan kawan-kawan didefinisikan sebagai berikut
:
1. Kebutuhan kognitif adalah kebutuhan yang bertalian dengan
penambahan informasi, pengetahuan, dan pemahaman atas
lingkungan khalayak. Kebutuhan ini pada hakikatnya
berdasarkandorongan untuk memahami dan menguasai
lingkungan. Di samping itu juga untuk memuaskan dorongan
keingintahuan dan dorongan penjelajahan.
35 Onong Uchjana Effendy, “Teori Ilmu dan Filsafat Ilmu”, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, hal
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2. Kebutuhan afektif yaitu kebutuhan yang bertalian dengan
keinginan menambah pengalaman estetika, kesenangan,
emosional.
3. Kebutuhan integrasi personal merupakan kebutuhan yang
bertalian dengan keinginan menambah kredibilitas, kepercayaan,
stabilitas, dan status individu. Kebutuhan tersebut berasal dari
dorongan akan harga diri individu.
4. Kebutuhan integrative sosial adalah kebutuhan yang berkaitan
dengan penambahan kontak dengan keluarga, teman, dan dunia.
Kebutuhan ini berdasarkan atas dorongan alifiasi individu.
5. Kebutuhan pelarian yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan
pelarian diri, mengurangi ketegangan, dan dorongan untuk
memperoleh hiburan.36
Kemudian cara pengukuran kebutuhan informasi dalam model uses
and gratifications adalah menggunakan “self report” yaitu dengan
menanyakan langsung kepada responden mengenai kebutuhan-kebutuhan
informasi yang dirasakan serta media yang dipandang paling baik. Cara ini
ditempuh mengingat para pendiri model uses and gratifications
mengasumsikan bahwa orang cukup mempunyai kesadaran diri dalam
menyatakan minat dan motifnya, ataupun sekurang-kurangnya akan
36 Onong Uchjana Effendy, “Teori Ilmu dan Filsafat Ilmu”, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, hal
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mengakui minat dan motifnya apabila kepadanya ditanya dengan cara yang
ramah dan jelas.
5. Program Acara
Program merupakan rancangan mengenai asas serta usaha yang akan
dijalankan.37
Acara adalah kegiatan yang dipertunjukan disiarkan, atau diperlombakan;
programa (televisi, radio, dsb).38
Dalam penelitian ini program acara Debat Partai adalah kegiatan yang
di pertunjukan atau disiarkan di TvOne . Debat Partai merupakan program
yang informatif yang menghadirkan partai-partai peserta Pemilu 2009, juga
menghadirkan informasi lain yang disampaikan dengan format interaktif.
Berisi mengenai informasi calon pemimpin serta penyampaian visi dan misi
dengan tema-tema yang disuguhkan berbeda setiap harinya. Acara ini
merupakan salah satu program di TvOne yang berdurasi 1 jam yang tayang
setiap hari kamis pada pukul 19.30 – 20.30.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu bagaimana secara berturut suatu penelitian dilakukan,
yaitu dengan alat apa dan prosedur bagaimana suatu penelitian dilakukan.39
1. Jenis Penelitian
37 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Balai Pustaka, Jakarta,
2002,hal 1206
38 Ibid, hal 4
39 Moh. Nazir. 1999. Metode Penelitian. Jakarta. Ghalia Indonesia. Hal. 52
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
kualitatif. Metode deskriptif atau pemaparan mengandung makna sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana.40
Sebagai sebuah penelitian deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan
situasi atau peristiwa, tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis, atau
membuat prediksi. Penelitian jenis deskriptif dapat digunakan sebagai pengukuran
cermat terhadap suatu fenomena sosial tertentu. Sehingga gambaran atau deskripsi
yang akan dibuat nantinya akan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. Jurusan
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret
Surakarta dengan akreditasi A menjadi salah satu tolak ukur atau alasan bagi penulis
untuk memilih lokasi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta selain itu berdasarkan pengamatan
penulis, mahasiswa memiliki kemampuan atau kualitas yang sangat tinggi dalam
bidang komunikasi dan memiliki ketergantungan dalam menggunakan media massa
yaitu internet dalam memenuhi kebutuhannya untuk mencari informasi.
3. Jenis Data
a. Data Primer
40 Jalaluddin Rakhmat. 1999. Metode Penelitian Komunikasi. Jakarta: Remaja Rosdakarya. Hal.20
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama. Data primer
yakni diperoleh dari obyek penelitian lapangan dengan cara mengumpulkan data-data
yang berguna dan berhubungan dengan judul dan skripsi dan permasalahan yang
akan diteliti, dalam hal ini data diperoleh dari sumber pertama yakni mahasiswa yang
menyaksikan acara Debat Partai di TvOne.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari sejumlah keterangan atau fakta yang digunakan
oleh seseorang, data sekunder sebagai penunjang data primer. Dalam hal ini, data
sekunder merupakan data primer yang diperoleh oleh pihak lain atau data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data primer. Data
sekunder dapat diperoleh dari buku pustaka, alternatif media lain seperti: surat kabar
dan internet.
4. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel dalam penelitian kualitatif sering dinyatakan
sebagai suatu internal sampling, sehingga sampel yang diambil tidak ditetapkan
secara pasti, hal tersebut dikarenakan dari informan yang sedikit dapat diperoleh
informasi secara lengkap dan benar. Teknik sampel yang paling baik adalah
menggunakan purposive sampling dengan kecenderungan peneliti berusaha untuk
memilih informan yang dianggap mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan
obyek penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya untuk dijadikan sebagai
sumber informasi data yang valid dan up to date.41
Pemilihan teknik purposive sampling dengan alasan bahwa peneliti dapat
memilih responden yang dianggap mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
informasi politik dan persepsi serta motivasi menonton acara Debat Partai di TvOne
atau setidaknnya pernah menonton acara tersebut dengan cara menanyakannya
terlebih dahulu. Apabila jawaban dari responden dirasakan kurang lengkap maka
pemilihan responden dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan penelitian
dan kemantapan peneliti.
Pada penelitian ini, populasinya adalah mahasiswa jurusan komunikasi non
regular Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta
angkatan 2006 – 2007, yang berjumlah 234 orang. Sedangkan sampel yang
digunakan berjumlah 8 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang
pernah menyaksikan program acara debat partai di tvone.
5. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
- Wawancara
Mengadakan wawancara langsung dengan responden sesuai dengan
kebutuhan peneliti tentang kejelasan masalah yang diteliti. Dalam
wawancara ini, peneliti menggunakan interview guide atau pedoman
wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan menyusun panduan
41 H.B Sutopo. 2002. Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. Hal. 56
wawancara yang dipersiapkan sebelumnya secara sistematis. Pokok-
pokok atau panduan wawancara hanyalah berisi petunjuk dan garis
besar tentang proses dan isi wawancara.
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang terkumpul terutama sekali terdiri
atas kata-kata dan bukan angka-angka. Kalaupun angka-angka itu ada, jangan sanpai
dipisahkan dari kata-kata yang bermakna. Selain itu, dalam penelitian kualitatif tidak
ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitian.
Dalam tahap analisis ada tiga komponen pokok yang harus disadari
sepenuhnya oleh setiap peneliti. Tiga pokok di antaranya adalah:42
a. Reduksi data (Data Reduction )
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan
abstraksi data (kasar) yang ada dalam fieldnote. Proses ini berlangsung terus
sepanjang pelaksanaan riset, yang dimulai dari bahan reduction yang sudah dimulai
sejak peneliti mengambil keputusan. Data Reduction adalah bagian dari analisis,
suatu bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus,
membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat dilakukan.
b. Penyajian Data ( Data Display )
Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian
42 H.B Sutopo. Op. Cit, hal. 34-36.
data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Display
meliputi berbagai jenis matriks, gambaran / skema, jaringan kerja keterkaitan
kegiatan, dan tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit informasi secara teratur
supaya mudah dilihat dan dimengerti.
c. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing )
Awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mulai mengerti apa arti dari
hal-hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola,
pernyataan-pernyataan, dan proposisi-proposisi. Kesimpulan akhir tidak akan terjadi
sampai proses pengumpulan data berakhir.
Peneliti tetap bergerak di antara ketiga komponen pengumpulan data
berlangsung. Sebelum pengumpulan data, proses pengumpulan data berlangsung,
sesudah pengumpulan data, kemudian bergerak di antara data reduction, data display,
dan conclusion drawing dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi
penelitian.
Bagan II
Teknik Analisis Interaktif
( H.B Sutopo, 2002 : 37 )
Keterangan :
Pengumpulan Data
Penyajian Data
Penarikan
Kesimpulan
Data Reduksi
Data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti melalui wawancara, observasi
dan studi pustaka dikelompokan sesuai permasalahan penelitian dan disajikan dalam
data reduksi. Selanjutnya, untuk memudahkan pembahasan penelitian peneliti
membuat penyajian data sesuai dengan data yang dikumpulkan dan telah
dikelompokan sesuai permasalahan. Peneliti memahami penyajian data untuk
memudahkan dalam analisis data. Setelah data dianalisis, peneliti membuat
kesimpulan dari analisis data.
7. Validitas Data
Untuk menjamin validitas data digunakan Triagulasi yang merupakan
teknik pemeriksaaan keabsahan data dengan memenfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam penelitian ini teknik triagulasi yang digunakan adalah triagulasi sumber, yang
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini
dicapai dengan jalan :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yag dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.43
43 H.B Sutopo. Op. Cit, hal. 54
BAB II
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
A. Deskripsi TvOne
TvOne adalah salah satu stasiun televisi swasta nasional di Indonesia yang
baru setahun mengudara tetapi sudah banyak memberikan kontribusinya kepada
publik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya program acara yang mengedepankan sisi
berita, sehingga dapat memberikan informasi cepat dan akurat ke masyarakat.
TvOne secara korporasi mempunyai visi dan misi untuk mendorong kemajuan di
segala lapisan : individu, kelompok, komunitas, yang pada akhirnya berdampak pada
kemajuan bangsa secara keseluruhan. Apalagi dengan ditunjangnya fasilitas-fasilitas
yang memudahkan TvOne untuk menyiarkan informasi langsung dari daerah-daerah
semakin membuat image TvOne sebagai televisi yang mengedepankan berita.
Dalam Siarannya, TvOne lebih banyak menyajikan tayangan – tayangan
produksi dalam negeri dibandingkan tayangan luar negeri, jika diambil
prosentasenya, 70 % adalah tayangan dalam negeri dan 30 % nya adalah tayangan
luar negeri. Untuk tayangan dalam negeri, TvOne juga lebih banyak mengerjakan
sendiri materi acaranya (in house production), untuk itu produksi acara tersebut, di
TvOne dibagi menjadi 6 bagian yaitu : (www.tvone.co.id)
1. NewsOne
2. SportOne
3. EntertainmentOne
4. InfoOne
5. RealityOne
6. TalkshowOne
Identity Station dari TvOne adalah warna Merah dan Putih yang
menggambarkan warna khas Negara Indonesia. Untuk logo, lingkaran dengan angka
1 di dalamnya merupakan simbol persatuan, sedangkan penggunaan kalimat
berbahasa Inggris, One, menunjukkan kesiapan TvOne dalam kancah pertelevisian
global. Mudah dipahami oleh mitra kerja TvOne yang berada di luar negeri serta
mencerminkan optimisme kebangsaan, sebagai bangsa Indonesia yang ingin maju.
(www.tvone.co.id)
B. Deskripsi Acara Debat Partai
Sesuai dengan misi stasiun televisi TvOne yang tidak hanya mencari
keuntungan belaka, namun juga berupaya memberikan layanan sosial. Karena
televisi kini mau tidak mau telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia mulai dari kalangan elite hingga
kalangan bawah, maka TvOne pun berinisiatif untuk menginformasikan kepada
masyarakat tentang Pemilu melalui sebuah acara dialog interaktif bernama "Debat
Partai " yang ditayangkan secara rutin setiap Kamis pukul 19.30 – 20.30 WIB.
Acara dialog interaktif tersebut itu memberi kesempatan kepada pihak partai
peserta pemilu di Indonesia untuk menjadi narasumber untuk menjelaskan visi, misi
dan upaya partai dalam mengusung program kerja dan menaggapi berbagai isu
politik sesuai dengan topik yang dibawakan acara tersebut,
Tentu saja bukan berarti acara "Debat Partai" itu menjadi corong kepentingan
partai, karena TvOne sebagai penggagas acara tersebut tetap mengambil posisi netral
yaitu sebagai mediator dalam hal ini adalah pemandu acara tersebut. Demi menjaga
keseimbangan diskusi, dalam acara tersebut juga melibatkan para partisipan dari
partai yang hadir dalam acara Debat Partai sebagai pengimbang. Acara tersebut juga
merupakan media interaktif lantaran memberikan kesempatan bagi para partisipan di
studio dalam memberikan tanggapan atau pertanyaan kepada partai yang hadir.
Secara garis besar, acara Debat Partai adalah sebuah acara yang menampilkan
karakter dari masing – masing partai peserta pemilu 2009. Dimana dalam acara ini
dihadirkan 2 partai yang akan saling berdebat, seperti yang terlihat dari gambar-
gambar berikut ini :
Tabel I
Daftar Potongan Adegan Debat Partai44
Di awal acara ditampilkan lambang dari
kedua peserta partai yang hadir untuk
berdebat, yaitu partai Hanura dengan p
PKS
Partai Hanura diberikan kesempatan
untuk memperkenalkan diri sambil
meneriakan yel-yel
44 www.tvone.com
PKS juga diberikan kesempatan untuk
memperkenalkan diri
Perwakilan dari kedua belah pihak
duduk berhadapan dalam satu meja
dengan didampingi 2 pembawa acara
yang pertama sebagai penanya untuk
partai Hanura, dan yang kedua penaya
untuk PKS
Pembawa acara 1 sekaligus penanya
untuk partai Hanura mengawali dengan
memberikan pernyataan ataupun
pertanyaan
diikuti dengan tampilan gambar yang
mencantumkan visi & misi dari partai
Hanura
Perwakilan dari partai Hanura
menjawab pertanyaan dari pembawa
acara 1
Pembawa acara 1 kembali menanggapi
jawaban dari perwakilan partai Hanura
Pembawa acara 2 memberikan
pertanyaan ataupun pernyataan kepada
PKS
Perwakilan dari partai PKS
memberikan penjelasan
Suasana agak memanas, dimana
simpatisan dari partai Hanura tidak
sependapat dengan pernyataan yang
dilontarkan pihak PKS, terlihat
pembawa acara 2 menenangkan
simpatisan partai Hanura
Perwakilan partai Hanura membalas
dengan memberikan pernyataannya,
dan terlihat ada beberapa simpatisan
yang berdiri karena sikap mereka yang
emosional
Pembawa acara 2 memberikan
kesempatan kepada simpatisan dari
partai Hanura untuk memberikan
penyataannya
Seorang simpatisan sedang memberikan
tanggapannya
Pewakilan PKS menjawab atau
merespon tanggapan dari simpatisan
partai Hanura
Simpatisan dari PKS membalas
pernyataan dari simpatisan partai
Hanura
Simpatisan dari partai Hanura kembali
membalas dengan mengomentari
pernyataan dari pihak PKS
Dari potongan-potongan gambar tadi dapat dilihat bahwa didalam program
acara debat ini menggambarkan karakter dari masing-masing partai dan juga
simpatisannya.
C. Karakteristik Informan
Mahasiswa yang akan menjadi subyek penelitian kali ini adalah mahasiswa
Komunikasi Non Reguler dengan karakteristik khusus yaitu mahasiswa Komunikasi
Non Reguler yang masih aktif mengikuti perkuliahan dan pernah menonton acara
Debat Partai di TvOne.
Tabel II
Daftar Informan Penelitian
Nama Informan Usia Status tempat tinggal Jurusan
M. Andis 25 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Bayu Setiawan 24 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Pramonika Dewi 23 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Prasetyo Nugroho 24 Rumah Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Rio Bahagianto 24 Rumah Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Nur Rohman 25 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Triyatno Wisnu 24 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
Yustinus Weke Wea 25 Kos Komunikasi Non-
Reg FISIP UNS
BAB III
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Penyajian Data
Motivasi merupakan dorongan yang terkait dengan adanya suatu tujuan.
Motif tidak bisa diamati yang dan yang bisa diamati adalah perilakunya. Dari bentuk-
bentuk perilaku dapat disimpulkan adanya kebutuhan dan motif.
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli) sehingga
manusia memperoleh pengetahuan baru.
Dalam hal ini, persepsi informan terhadap program acara debat partai yang
disajikan TvOne. Persepsi merupakan efek dari proses komunikasi yang timbul dari
proses mental individu karena adanya stimulus. Proses mental dalam hal ini adalah
proses selektifitas pada diri informan dalam memenuhi kebutuhan akan data dan
informasi seputar Pemilu 2009.
Proses selektifitas atau yang sering dikenal sebagai terpaan selektif (selective
exposure), adalah suatu kecenderungan untuk memilih saluran komunikasi yang akan
menegaskan pendapat, sikap dan nilai-nilai individu. Proses selektivitas di sini,
mencakup motivasi dalam menyaksikan program acara debat partai dan pemahaman
terhadap suatu isi acara. Pemahaman terhadap suatu program acara berawal dari
pengenalan mereka pada acara debat partai yang disiarkan stasiun TvOne. Selain itu,
pemahaman juga berhubungan dengan perhatian informan dalam menyaksikan
program acara tersebut. Perhatian dapat diamati dari intensitas dan penyediaan waktu
khusus yang disediakan untuk menonton acara debat partai. Dalam menyaksikan
acara debat partai, informan bersifat aktif dan selektif yang dapat mempengaruhi
tingkat persepsi mereka.
1. Data Informan Penelitian
Pada penelitian kali ini, informan yang dipilih merupakan mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. Seluruh
informan pernah menyaksikan program acara debat partai di TvOne, artinya semua
informan pernah menyaksikan acara debat partai untuk memenuhi kebutuhan
informasi politik khususnya tentang Pemilu 2009.
1. Andis (Informan 1)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 25
tahun. Keinginannya untuk menyaksikan acara debat partai di TvOne karena ingin
mengetahui secara jelas mengenai visi dan misi partai politik peserta pemilu 2009.
2. Bayu (Informan 2)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 24
tahun. Menyaksikan acara Debat Partai karena menyukai konsep acaranya, selain itu
diacara Debat Partai bisa melihat karakter dari masing-masing partai saat mereka
saling berdebat.
3. Monic (Informan 3)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2007, berumur 23
tahun. Menyaksikan acara debat partai karena terbawa suasana Pemilu, sehingga ia
menyempatkan untuk mencari informasi seputar Pemilu termasuk menyaksikan acara
Debat Partai di TvOne.
4. Prasetyo (Informan 4)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 24
tahun. Menyukai acara debat partai karena mampu memberikan berbagai informasi
tentang calon-calon pemimpin yang akan datang. Selain itu informasi mengenai isu-
isu politik yang sedang berkambang dan visi misi dari partai peserta Pemilu 2009.
5. Rio (Informan 5)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 24
tahun. Menyaksikan acara Debat Partai karena dapat menambah pengetahuan
mengenai dunia politik.
6. Rohman (Informan 6)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 25
tahun. Menyukai acara debat partai dikarenakan keinginan untuk memperoleh
informasi mengenai partai peserta Pemilu 2009. Selain itu acara tersebut mampu
memberikan referensi mengenai program kerja masing-masing partai.
7. Triyatno (Informan 7)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 24
tahun. Keinginannya menyaksikan acara debat partai dikarenakan dia adalah calon
pemilih. Sehingga segala informasi mengenai partai politik dan calon pemimpin
sangat dibutuhkan untuk referensi.
8. Yustinus (Informan 8)
Mahasiswa komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006, berumur 25
tahun. Keinginan untuk menyaksikan acara debat partai lebih dikarenakan pada
kebutuhan informasi mengenai partai-partai politik peserta Pemilu 2009. Selain itu
acara tersebut juga memberikan informasi mengenai isu-isu politik dan calon
pemimpin hingga calon legislatif.
2. Motivasi dan perhatian informan terhadap acara Debat Partai
Adanya motivasi dan perhatian dari responden dapat memberikan gambaran
tentang seberapa sering informan dalam menyaksikan program acara Debat Partai.
a. Aktivitas menonton Informan terhadap acara Debat Partai di TvOne
Persepsi seseorang terhadap suatu objek harus melalui proses pengenalan
terlebih dahulu. Dengan pengenalan terhadap suatu objek, seseorang dapat
mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan objek tersebut.
Pengenalan terhadap acara Debat Partai di TvOne, merupakan awal dari
pemahaman dan dapat dilihat dari seberapa sering informan menyaksikan acara
Debat Partai. Seperti apa yang diungkapkan informan 1 :
Ya, ndak terlalu sering, karena saya kurang begitu paham tentang politik, tapi
saya sempat mengikuti acara tersebut sampai akhir acara, biasanya saya ndak
nyaksiin terlalu sering, jadi saya ndak punya waktu khusus untuk
menyaksikan acara tersebut.
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh informan 2 :
Saya tidak terlalu sering nonton acara Debat Partai, paling sebulan sekali atau
dua kali aja, saya juga ndak punya waktu khusus buat nonton acara Debat
Partai, karena bisa dibilang, saya ini jarang nonton televisi. Tapi kalo untuk
informasi seperti berita saya pasti sempetin nonton tv, karena menurut saya
berita sangat penting, apalagi kan sekarang musim Pemilu.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh informan 7 :
Saya pernah menyaksikan acara Debat Partai, tetapi tidak terlalu sering,
mungkin 2 kali dalam sebulan, karena saya hanya sebatas ingin melihat
partai-partai peserta Pemilu 2009 saling memaparkan atau memperkenalkan
partai mereka. Saya tidak bisa menyediakan waktu khusus untuk
menyaksikan acara Debat Partai, saya biasanya melihat pas saya jaga di
warung kopi saya, kebetulan di depan meja kasir ada televisi, jadi saya bisa
menyaksikannya.
Dari apa yang telah diungkapkan informan di atas, dapat dilihat bahwa
informan menyaksikan acara Debat Partai hanya sebatas mengisi waktu luang ketika
menyaksikan acara di televisi, dari hasil wawancara dengan informan, mereka
banyak yang menyaksikan program acara hiburan, seperti acara sinetron, reality
show, dan lain-lain. Dan tidak begitu sering mengikuti perkembangan berita seputar
pemilu 2009 yang dikemas dalam bentuk dialog interaktif. Seperti pendapat dari
beberapa informan berikut ini, pendapat informan 3 misalnya, :
Aku ndak begitu sering liat acaranya, paling-paling cuman 2 kali dalam
sebulan, itupun aku selingi liat acara lain dari beberapa tivi lain, yaa.. seperti
sinetron misalnya, tapi kalo’ pas topiknya atau partai yang hadir menarik,
biasanya aku tonton dan terus terang saya ndak punya waktu khusus sih buat
liat acara Debat Partai, jadi kadang liat kadang ndak.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh informan 4 :
Kadang-kadang aja, gak begitu sering, mungkin sebulan 2 kali, karena saya
juga liat acara lain, sinetron atau reality show, dan juga kan acara ini murni
informasi mengenai politik, jadi saya tidak bisa mendapatkan hiburan yang
saya inginkan. Dan saya melihat acara Debat Partai pas senggang-senggang
aja.
Pendapat informan 5 juga hampir sama, informan 5 mengatakan :
Jarang sih, paling 2 kali, tapi kadang-kadang saya juga liat siaran ulangnya di
jam dan waktu yang beda. Saya jarang menontonnya, karena kebanyakan
saya nonton acara hiburan, sinetron, kuis atau apa lah, dan kalo’ saya liat
tayangan ulanganya mugkin itu karena jam tayangnya diatas jam sepuluh
malam, jadi saya bisa mengikuti acaranya.
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa tidak sering menyaksikan Debat
Partai yang ditayangkan oleh TvOne, tetapi juga pernah menyaksikan acara yang
serupa di stasiun televisi lain. Seperti yang diungkapkan oleh informan 6 :
Yaa.. kadang-kadang nonton sih sebulan 2 kali. Saya juga ndak fokus ke satu
acara saja, kadang saya juga melihat acara yang serupa di tivi lain. Dan saya
juga ndak punya waktu khusus untuk bisa nonton acara dialog seputar
Pemilu. Karena saya juga punya aktivitas yang lain.
b. Sisi yang menarik dari acara Debat Partai
Menyaksikan acara Debat Partai biasanya diikuti dengan ketertarikan pada
suatu obyek tertentu pada isi acara tersebut. Dari sebuah ketertarikan akan
memberikan kesan bahwa acara tersebut mampu menyajikan konsep berita politik
yang dikemas dalam bentuk dialog interaktif. Sebuah ketertarikan akan
mempengaruhi selektifitas informan dalam menyaksikan acara Debat Partai di
TvOne.
Dalam menyaksikan acara tersebut, pasti disesuaikan dengan keinginan yang
ada dalam diri responden. Hal ini ditentukan oleh suatu bentuk acara yang terdapat
dalam program Debat Partai. Sisi yang membuat informan n tertarik untuk
menyaksikan acara Debat Partai dapat dilihat dari alasan yang menyebabkan mereka
tertarik untuk menyaksikannya. Seperti yang diungkapkan informan 7 sebagai
berikut :
Mungkin yang membuat saya tertarik untuk melihat acara Debat Partai
adalah tata panggung dari acara tersebut. Saya melihat, panggung dengan
meja bundar yang berisi 2 orang dari masing-masing partai yang berdebat
dan 2 pembawa acara duduk berhadapan dan juga dikelilingi audience yang
duduk dibelakang, jadi terfokus pada satu titik yaitu 2 pembawa acara dan 2
perwakilan dari masing-masing partai.
Apa yang diungkapkan informan 7 hampir sama dengan apa yang
diungkapkan oleh informan 2 :
Saya suka konsep acaranya, karena menurut saya baru kali ini ada acara
dimana ada 2 partai duduk di satu meja dan mereka saling berdebat dalam
menyikapi masing-masing pendapat. Ditambah dengan keikutsertaan audiece
di studio untuk menyampaikan aspirasinya.
Selain dari apa yang telah diungkapkan kedua informan di atas, ada beberapa
informan yang mendorong dirinya untuk menyaksikan acara Debat Partai karena
adanya sebuah perdebatan yang menarik dan juga adanya partisipasi dari audience,
seperti yang diungkapkan informan 1 sebagai berikut :
Saya paling suka pas audience yang di studio ikut berpartisipasi untuk
mendukung partainya, mereka mencoba mempertahankan argumen-argumen
yang disampaikan perwakilan peserta Debat Partai.
Pendapat senada juga diungkapkan oleh informan 3 :
Pas kedua partai saling berdebat dalam mempertahankan argumennya,
ditambah dengan keikutsertaan audience dalam menanggapi pendapat
masing-masing partai, semakin menarik kalau dilihat.
Informan mengungkapkan beberapa pendapatnya mengenai sisi yang
membuat mereka tertarik, yang berkaitan dengan program acara Debat Parpol dilihat
dari segi pembawa acaranya, seperti yang diungkapkan informan 5 :
Saya suka waktu pembawa acara memberikan pertanyaan yang langsung
didebat partai yang hadir diacara tersebut, karena pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh pembawa acara itu langsung mengenai program kerja
partai setelah mendapat kursi diparlemen.
Ada juga informan yang tertarik menyaksikan acara Debat Partai karena
adanya pebedaan karakter dari masing-masing partai, seperti yang diungkapkan oleh
informan 4 :
Mungkin dari karakter masing-masing partai yang berbeda dalam
mempertahankan argumennya, atau mungkin dari cara mereka menanggapi
sebuah pendapat atau dalam mengutarakan gagasan politiknya.
Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa sisi yang membuat informan
tertarik untuk menyaksikan acara Debat Partai adalah :
 Adanya perbedaan argumen dari masing-masing partai sehingga
menimbulkan perdebatan yang seru.
 Suka dengan pembawa acaranya, yang mampu berkomunikasi dengan
baik, seperti dalam hal penyampaian pertanyaan atau gagasan.
 Keikutsertaan audience dalam menanggapi pernyataan dari masing-
masing partai yang berargumen sehingga sering terjadi perdebatan yang
menarik.
 Dari konsep acara dan tata panggungnya, dengan meja bundar yang
berisi 2 orang dari masing-masing partai yang berdebat dan 2 pembawa
acara duduk berhadapan dan juga dikelilingi audience yang duduk
dibelakang, jadi terfokus pada satu titik yaitu 2 pembawa acara dan 2
perwakilan dari masing-masing partai.
c. Motivasi Informan dalam menyaksikan acara Debat Partai
Dalam menyaksikan sebuah program acara tentunya ada pengaruh yang mana
menjadikan audience sangat antusias atau termotivasi untuk menyaksikannya.
Dari hasil wawancara yang didapatkan menunjukkan bahwa informan
menyaksikan acara Debat Partai karena terbawa oleh suasana menjelang Pemilihan
Umum 2009. Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 :
Yang mempengaruhi saya, ya mungkin karena suasana menjelang Pemilu
2009, jadi saya pingin tahu partai-partai peserta Pemilu
Pendapat senada diungkapkan juga oleh sebagian besar responden :
Keinginan saya sendiri, dikarenakan sekarang ini adalah musimnya Pemilu,
yaa saya juga kepingin tahu siapa saja sih partai-partai yang bertarung di
Pemilu 2009 ini, lagian saya juga ingin tahu informasi-informasi tentang
politik.
Dari pendapat-pendapat informan diatas, mereka menyaksikan acara Debat
Partai yang sarat akan informasi Pemilu dikarenakan tahun ini adalah tahun
pemilihan Presiden dan legislatif , sehingga mereka termotivasi untuk mencari
berita-berita seputar pemilihan umum, baik yang dikemas melalui format berita atau
dialog interaktif seperti acara Debat Partai yang ditayangkan di TvOne.
d. Pendapat Informan tentang program acara lain yang membahas mengenai
Pemilu 2009
Setiap informan memiliki perbedaan dalam penilaian sebuah acara, termasuk
dalam memilih acara dialog interaktif seputar pemilihan umum. Karena ada juga
program-program lain yang menyajikan dialog interaktif seputar Pemilu selain acara
Debat Partai yang ditayangkan di TvOne dan informan pernah menyaksikannya.
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 :
Pernah, saya pernah menyaksikan acara The Candidate di Metro Tv, kalo’
The Candidate itu yang menjadi narasumber adalah calon-calon Presiden,
diacara tersebut menghadirkan salah satu calon Presiden dan di debat oleh
beberapa panelis, biasanya mereka pengamat politik, ekonomi, dan lain-lain.
Kalo’ di Debat Partai kan cuma partainya atau calon legislatifnya, tapi lebih
seru yang Debat Partai, karena konsep debatnya terbuka, jadi audiencenya
juga ikut berdebat.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh informan 6:
Pernah juga, saya liat di Metro, nama acaranya The Candidate dalam acara
itu ditampilkan seorang calon pemimpin yang diberi kesempatan untuk
menyampaikan visi dan misinya dan nantinya akan didebat oleh para panelis,
kalo’ yang di Debat Partai yang ikut debat tidak hanya kedua partainya atau
narasumbernya tapi audiencenya juga ikut berdebat.
Begitu juga pendapat dari informan 1 :
Saya pernah nonton acara The Candidate, yang disiarkan di Metro Tv, tapi
saya gak hapal hari dan jam tayangnya, karena mungkin waktu itu kebetulan
aja liat. Kalo’ di The Candidate, yang berdebat adalah calon Presiden dengan
panelis, biasanya yang menjadi panelis adalah para pengamat politik atau
yang lainnya. Kalo’ audiencenya hanya diberi kesempatan untuk bertanya,
tidak untuk mendebat. Kalo’ yang di Debat Partai, audiencenya boleh
bertanya sekaligus berdebat dengan nara sumbernya.
Ada juga pendapat dari beberapa informan yang menyatakan bahwa mereka
juga melihat acara dialog interaktif seputar Pemilihan Umum 2009 selain acara
Debat Partai di TvOne dan The Candidate di Metro Tv, seperti yang diungkapkan
oleh informan 3 :
Acara lain? Pernah sih yang di Antv, acaranya Ring Partai, yang
membedakan dari konsep acaranya, kalo’ di Debat Partai kan Audiencenya
terbatas dan berada di dalam studio dengan tata panggung meja bundar
ditengah-tengah audience, kalo’ di Ring Partai, tata panggungnya seperti
arena tinju, jadi modelnya si pembawa acara memanggil peserta debat dari
masing-masing partai layaknya peserta petinju, dan kemudian acara debatnya
dimulai, yang di Antv konsep acaranya aja yang seru.
Pendapat yang senada juga disampaikan oleh informan 5 :
Pernah sih, saya waktu itu liat acara yang juga membahas partai-partai politik
peserta pemilu. Saya liatnya di Antv, nama acaranya Ring Partai, acaranya
juga debat antara dua partai, cuman bedanya konsep atau layout tempatnya,
acara Ring Partai layout tempatnya persis seperti ring tinju, dan juga
audiencenya banyak, tapi tidak diberi kesempatan untuk ikut berdebat, kalo’
di acara Debat Partai kan audiencenya boleh ikut berdebat.
Ada juga pendapat dari informan yang pernah menyaksikan acara dialog
interaktif yang membahas seputar pemilihan umum, tetapi acaranya dikemas dalam
bentuk dialog jenaka atau parodi jenaka, seperti yang diungkapkan oleh informan 7 :
Kalo’ acara lain yang saya tahu, Democrazy, yang disiarkan di Metro Tv, tapi
konsep acaranya dikemas jenaka, jadi tidak se-serius di acara Debat Partai,
karena di acara Democrazy lebih ke parodi politik, yang di acara Debat Partai
kan memang bener-bener terkonsep untuk acara yang serius.
Tetapi ada juga informan yang belum pernah menyaksikan program acara
dialog interaktif yang membahas seputar pemilihan umum selain acara Debat Partai
di TvOne. Seperti pendapat yang diungkapkan oleh informan 8 :
Belum pernah, karena dikos, anak-anak sering liat TvOne, ya.. di TvOne
karena banyak acara-acara yang berisi informasi-informasi seputar
perkembangan politik, ekonomi, sosial, pendidikan dan lain-lain.
3. Persepsi terhadap program acara Debat Partai
Persepsi terhadap acara Debat Partai merupakan salah satu efek dari proses
komunikasi, yaitu efek yang terjadi pada mahasiswa dari hasil menyaksian acara
Debat Partai. Efek tersebut berupa bentuk pernyataan yang diberikan oleh mahasiswa
melalui proses penilaian dan penghayatan.
a. Debat Partai menjadi salah satu sumber informasi tentang Pemilu.
Setiap responden memiliki persepsi yang bebeda-beda mengenai informasi
yang didapat setelah menyaksikan acara Debat Partai. seperti yang diungkapkan oleh
informan 8 :
Bisa tahu siapa Capres, Cawapres, kemudian program kerjanya yang akan
dilaksanakan untuk 5 tahun kedepan jika terpilih nantinya, seperti program
BLT, perekonomian, pendidikan, dan lain-lain.
Pendapat senada juga diutarakan oleh informan 7 :
Dari apa yang saya lihat di acara Debat Partai, saya mendapatkan informasi
mengenai program kerja dari partai-partai ataupun juga visi dan misi yang
mereka tetapkan untuk melangkah di Pemilu 2009, selain itu informasi
mengenai nama-nama partai dan nomor urutnya, kan banyak sekali sekarang
partainya.
Begitu juga pendapat dari informan 3 :
Informasi yang aku dapatkan terutama tentang nama-nama partai, kemudian
nomor urut, visi dan misi partai hingga Capres dan Cawapres yang diusung
oleh partai.
Dari beberapa ungkapan di atas, informan menilai bahwa informasi yang
didapat dari acara Debat Partai ialah mengenai program kerja kemudian visi dan
misi hingga nama-nama Capres dan Cawapres.
b. Yang belum tercover dari acara Debat Partai
Dari hasil wawancara terdapat beberapa pernyataan yang menyatakan bahwa
ada permasalahan yang belum diangkat di acara Debat Partai. Seperti perdebatan
antar Calon Legislatif, kemudian perdebatan antar Capres atau Cawapres. Berikut
penuturan dari informan 2 :
Di Debat Partai yang belum dicover mungkin perdebatan antar Caleg (calon
legislatif) dari masing-masing partai. Jadi mungkin untuk edisi daerah Jakarta
misalnya, diacak siapa calegnya kemudian diberikan kesempatan untuk
menyampaikan gagasan politiknya.
Pendapat serupa diungkapkan oleh informan 3 :
Untuk Caleg dari masing-masing partai aku rasa belum ada yang saling
debat. Kalau Calegnya saling berdebat akan lebih menarik, apalagi kalau
Calegnya artis-artis yang tampil.
Informan 7 juga mempunyai pendapat yang sama :
Kalau yang belum dicover, E… mungkin dari Caleg-caleg yang ada di
masing-masing partai untuk tampil dan menyampaikan visi misinya
mungkin, kan kita tahu siapa sih caleg yang ada di partai PKS, PAN,
Demokrat, dll. Selama ini yang saya tahu dia acara Debat Partai Cuma
pengurus partai atau tim suksesnya yang berdebat.
Selain pendapat di atas, masih ada yang mengungkapkan hal yang hampir
sama, tetapi mengarah pada perdebatan antara Capres maupun Cawapres, seperti
yang diungkapkan oleh informan 1 :
Sepertinya yang belum dicover perdebatan atara pemimpin partainya, atau
mungkin Capres dan Cawapresnya, kalau saling berdebat sepertinya akan
lebih menarik.
Pendapat serupa diungkapkan oleh informan 6 :
Setahu saya yang belum dicover seputar Capres dan Cawapresnya, lebih
menarik jika calon-calon Presiden dan wakil Presiden yang diangkat partai
peserta pemilu memberikan atau memaparkan program kerja mereka,
sehingga Debat akan lebih menarik.
Pendapat yang telah diungkapkan oleh informan di atas, dapat lihat
bagaimana acara Debat Partai bertambah menarik jika didalamnya disertakan
perdebatan antara Caleg yang ada di masing-masing partai, maupun Capres yang
diusung oleh masing-masing partai.
c. Persepsi Informan tentang acara Debat Partai
Suatu Program acara memiliki unsur-unsur yang menjadikan acara tersebut
terlihat menarik dan bermutu. Begitu juga dalam acara Debat Partai, unsur-unsur
yang ada dalam acara tersebut antara lain format acara, pembawa acara dan audience
di studio.
Dari masing-msing unsur tersebut, informan memberikan pendapat yang
berbeda-beda, seperti yang diungkapkan oleh informan 2 :
Untuk format acaranya mungkin ini paling baru, dengan menghadirkan
partai-partai peserta Pemilu 2009 untuk dipertemukan dan diajak berdebat
dengan disaksikan audience yang hadir distudio.
Dari pembawa acaranya, saya suka cara penyampaiannya baik dalam
memberikan pertanyaan atau memberikan pendapatnya, mereka seakan tidak
saling berpihak kepada peserta debat.
Dengan adanya audience di studio, sangat mendukung sekali, karena
audience tidak pasif, mereka bisa menyampaikan pendapat-pendapat mereka
atau sekedar menentang pendapat dari salah satu partai atau keduanya.
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh informan 7 :
Menurut saya, format acaranya sangat menarik, dengan menghadirkan 2
partai dan didampingi 2 pembawa acara mereka membicarakan seputar
kelebihan masing-masing partai. kalau dari pembawa acaranya, sebenarnya
satu saja sudah cukup, kalau 2 kelihatannya malah tidak bisa netral, mungkin
yang satu memihak partai A yang satunya memihak partai B. Untuk audience
yang ada distudio, saya kira dengan adanya mereka suasana distudio menjadi
semakin meriah, karena mereka bisa beropini.
Informan 5 berpendapat :
Secara garis besar, saya suka dari format acara, host, apalagi interaktivitas
yang ada distudio, karena adanya audience yang ikut berpartisipasi, format
acaranya begitu menarik dengan menampilkan perwakilan dari 2 partai untuk
saling berdebat, dan dipandu oleh 2 pembawa acara yang saling melontarkan
pertanyaan-pertanyaan kepada masing-masing partai, dan memberikan
kesempatan pada audience untuk menanggapinya.
Ada juga komentar dari informan 3 yang mengatakan :
Bagus format acaranya, menghadirkan 2 partai dan dipandu 2 pembawa acara
dengan disaksikan penonton distudio yang ikut berdebat, pembawa acara
debat partai aku rasa cukup satu aja karena mungkin fengsinya sebagai
moderator untuk kedua partai. Untuk audience distudio mampu menjadikan
suasana di debat partai menjadi menarik, karena mereka diberikan
kesempatan untuk bertanya, berpendapat atau juga menentang sebuah
argumen dari peserta lain.
Dari masing-masing responden yang berpendapat, sebagian memiliki
pendapat bahwa acara ini sangat menarik karena menampilkan 2 partai dalam sebuah
acara Debat. Dimana mereka memperdebatkan mengenai program kerja hingga isu-
isu politik yang sedang berkembang atau saling kritik tentang visi dan misi masing-
masing partai. Dan dengan adannya audience yang hadir distudio menjadikan acara
dialog menjadi menarik karena para audience sangat antusias untuk ikut berdebat
dalam sebuah forum terbuka seperti di acara Debat Partai.
d. Kelebihan dari acara Debat Partai
Setelah menyaksikan acara Debat Partai, informan memiliki penilaian
mengenai program acara tersebut. Dan penilaian mereka menjadi kelebihan dari
acara tersebut. Seperti pendapat yang diungkapkan oleh informan 8 :
Di acara Debat Partai bisa memberikan informasi mengenai dunia politik.
Karena di acara ini juga membahas seputar isu-isu politik yang sedang
berkembang, misalnya masalah koalisi antar partai peserta Pemilu 2009.
Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh informan 7 :
Yang menjadi kelebihan dari acara Debat Partai, menurut saya di acara ini
dijadikan ajang penyampaian visi dan misi dari partai-partai peserta Pemilu
2009, dan sering muncul ketidaksepahaman dari partai lain yang berujung
pada perdebatan, jarang sekali partai saling berdebat di satu meja dan
disaksikan oleh semua khalayak dan ini bisa menjadi penilaian sendiri bagi
masyarakat mengenai patai pilihan mereka.
Selain pendapat diatas ada juga informan yang menilai bahwa kelebihan dari
acara Debat Partai terletak pada interaktifitas audience distudio, seperti yang
diungkapkan oleh informan 1 :
Kelebihannya, dari segi audiencenya, yang diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam menyampaikan aspirasinya, sehingga suasana di acara
Debat Partai menjadi menarik.
Hal senada juga diungkapkan oleh informan 2 :
Kelebihannya, menurut saya dari interaktifitasnya di studio, diacara ini debat
benar-benar terjadi, dan debat tidak hanya milik 2 partai yang
hadir,melainkan juga milik audience yang hadir di studio. Karena mereka
diberikan kesempatan untuk berargumen.
Melihat pendapat-pendapat informan, bisa disimpulkan bahwa kehadiran dan
interaktifitas dari penonton sangat mendukung terjadinya debat yang sangat menarik
karena mampu melibatkan audience. Dimana audiencenya mampu berkomunikasi
dengan pembawa acara atau pun dengan narasumber yang hadir di acara tersebut.
B. Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskriptifkan secara objektif keadaan dan kondisi yang
bisa ditangkap dan diamati dari suatu objek penelitian. Dalam penelitian ini, kondisi
objek yang dimaksud adalah bagaimana persepsi dan motivasi mahasiswa terhadap
acara dialog interaktif Debat Partai yang disiarkan di TvOne.
1. Gambaran Informan
Informan berjumlah 8 orang yang berasal dari Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. Alasan pemilihan informan,
didasarkan akan kebutuhan data dan informasi Pemilu 2009. Sebagai mahasiswa
yang juga pemilih aktif pada pelaksanaan Pemilu 2009, kebutuhan data dan
informasi mengenai seluk beluk Pemilu 2009 menjadi sebuah hal yang penting.
Berbagai sarana media dimanfaatkan untuk memperoleh pengetahuan informasi
Pemilu 2009.
Mahasiswa diharapkan dapat berperan aktif dalam mensukseskan
penyelenggaraan Pemilu 2009 dengan memberikan suaranya. Agar dalam
pelaksanaannya tidak terjadi kesalahan, pengetahuan informasi Pemilu 2009 menjadi
hal yang wajib untuk dikuasai. Pengetahuan informasi Pemilu 2009, dalam hal ini
meliputi, prosedur dan tata cara pelaksanaan Pemilu 2009, profil partai peserta
Pemilu 2009 dan profil calon-calon legislatif dan calon-calon presiden peserta
Pemilu 2009 serta wacana yang berkembang menjelang Pemilu 2009.
Dari semua informan tersebut, media televisi menjadi suatu hal yang sangat
menunjang mereka dalam mendapatkan berbagai informasi khususnya mengenai
informasi Pemilu 2009. Dimana dari masing – masing stasiun televisi menyiarkan
beragam program mulai dari berita hingga program dialog interaktif yang membahas
mengenai Pemilu 2009.
Program acara dialog interaktif telah menjadi sesuatu yang dapat
memberikan berbagai informasi bagi para informan. Khususnya mengenai dialog
interaktif yang membahas seputar Pemilihan Umum 2009, yang mana mencakup
informasi tentang partai peserta Pemilu, nama Caleg dari masing – masing partai,
nama Capres dan Cawapres yang dijagokan, kemudian penyampaian visi dan misi
partai hingga arah koalisi.
Program acara dialog interaktif yang ditayangkan tvOne adalah acara Debat
Partai, dimana program acara ini menjadi salah satu program dialog interaktif yang
menarik untuk disaksikan, karena selain memberikan informasi Pemilu juga
memberikan gambaran dari masing – masing partai dalam menyikapi sebuah
pendapat yang datang dari lawan di Pemilu atau dari masyarakat luas.
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta
menjadi lokasi penelitian, dikarenakan di lokasi ini para mahasiswa khususnya
jurusan Komunikasi Non Reguler mempunyai hak pilih dalam Pemilihan Umum
2009. Selain itu, para mahasiswa juga sangat selektif mengenai berbagai informasi
seputar Pemilu 2009.
2. Motivasi dan Perhatian Informan terhadap program acara Debat Partai
Proses motivsi dan perhatian di sini mencakup frekuensi dalam menyaksian
acara Debat Partai di tvOne. Perhatian terhadap acara Debat Partai berawal dari
pengenalan informan tehadap acara tersebut. Selain itu pemahaman juga
berhubungan dengan perhatian informan terhadap acara Debat Partai. Perhatian dapat
dilihat dari intensitas dan penyedian waktu khusus untuk menyaksikan acara Debat
Partai.
a. Frekuansi dalam menyaksikan acara Debat Partai
Motivasi seseorang terhadap sesuatu hal ataupun objek, harus melalui proses
pengenalan terlebih dahulu. Dengan mengenal suatu objek, maka informan dapat
mempresepsikan tentang objek tersebut, yang mana dalam penelitian ini informan
diberikan objek mengenai program acara dialog interaktif Debat Partai di tvOne.
Dari informasi yang diperoleh dari seluruh informan, dapat dijelaskan bahwa
rata – rata frekuensi informan dalam menyaksikan acara Debat Partai sangat minim.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan, bahwa dalam
menyaksikan acara Debat Partai mereka menjawab kadang – kadang atau tidak
terlalu sering, dan mereka juga tidak menyediakan waktu khusus untuk menyaksikan
acara Debat Partai. Mereka menyaksikan acara Debat Partai berdasarkan tingkat
kubutuhan mereka akan informasi seputar pemilihan umum 2009. Jadi dapat dilihat,
bahwa informan memiliki motiv diversi yaitu informan tertarik untuk melihat acara
Debat Partai sekedar hanya ingin tahu tentang informasi – informasi yang sedang
terjadi dan juga sebagai pengisi waktu luang saja. Seperti yang diungkapkan
informan 2 berikut ini :
“Saya tidak terlalu sering nonton acara Debat Partai, paling sebulan sekali
atau dua kali aja, saya juga ndak punya waktu khusus buat nonton acara
Debat Partai, karena bisa dibilang, saya ini jarang nonton televisi. Tapi kalo
untuk informasi seperti berita saya pasti sempetin nonton tv, karena menurut
saya berita sangat penting, apalagi kan sekarang musim Pemilu.”
b. Yang menarik dari acara Debat Partai
Dalam acara Debat Partai yang disiarkan di tvOne ini ternyata ada sisi yang
membuat informan tertarik untuk menyaksikan acara tersebut. Dimana hal – hal yang
menarik tersebut antara lain konsep dari acara yang berbeda dari acara dialog
interaktif lainnya. Dalam acara Debat Partai disajikan sebuah debat terbuka yang
melibatkan dua partai dan masing – masing audience atau simpatisan dari partai yang
hadir boleh memberikan tanggapan atau kritikan mereka. Dari hasil wawancara
dengan informan, mereka tertarik menyaksikan acara Debat Partai dikarenakan
konsep acara yang unik, adanya perbedaan argumen dari masing – masing partai atau
audience. Keikutsertaan audience dalam memberikan pandangan politiknya ternyata
dapat menjadikan suasana debat semakin menarik dan seru untuk diikuti. Seperti
tanggapan dari informan 2 :
“Saya suka konsep acaranya, karena menurut saya baru kali ini ada acara
dimana ada 2 partai duduk di satu meja dan mereka saling berdebat dalam
menyikapi masing-masing pendapat. Ditambah dengan keikutsertaan audiece
di studio untuk menyampaikan aspirasinya.”
c. Selektifitas Informan mengenai program acara dialog interaktif
Selektifitas informan terhadap acara Debat Partai tercermin pula dari adanya
program dialog interaktif lainnya yang juga membahas seputar pemilihan umum
2009. Adanya program – program lain tersebut, ternyata dapat memberikan
perbandingan hingga memunculkan adanya motivasi orientasi kognitif, yang mana
khalayak akan mencari informasi yang beragam dari media massa agar keinginannya
terpenuhi, jadi berdasarkan dari penelitian ini khalayak yaitu para informan tertarik
untuk menyaksikan acara Debat Partai terdorong oleh keinginannya untuk
mendapatkan informasi tentang segala sesuatu yang terbaru dan akurat dalam
informasi mengenai pemilihan umum atau kebutuhan informasi politik. Selain itu,
dengan adanya debat terbuka yang melibatkan audiece menjadikan acara Debat
Partai lebih diminati, hal ini dapat dilihat dari ungkapan informan 6 :
“Pernah juga, saya liat di Metro, nama acaranya The Candidate dalam acara
itu ditampilkan seorang calon pemimpin yang diberi kesempatan untuk
menyampaikan visi dan misinya dan nantinya akan didebat oleh para panelis,
kalo’ yang di Debat Partai yang ikut debat tidak hanya kedua partainya atau
narasumbernya tapi audiencenya juga ikut berdebat.”
Dengan adanya program dialog interaktif seputar pemilu selain acara Debat
Partai, ternyata juga bisa menjadikan motivasi identitas personal yang mana
seseorang menggunakan media massa karena didorong oleh keinginan untuk
mengaktualisasikan dirinya melalui media massa, yang maksudnya adalah bahwa
media massa dianggap sebagai sarana untuk pengakuan atau perwujudan dari situasi
dirinya. Dalam orientasi ini, informan memilih program acara berdasarkan situasinya
dan karakternya.
3. Penilaian Informan terhadap acara Debat Partai
Persepsi terhadap acara Debat Partai, merupakan salah satu efek dari proses
komunikasi, yaitu efek yang terjadi pada mahasiswa dari hasil kegiatan menyaksikan
acara tersebut. Efek tersebut berupa pendapat atau pernyataan yang diberikan oleh
mahasiswa melalui proses perhatian dan penghayatan. Tinggi rendahnya perhatian
diberikan pada unsur-unsur yang mendukung acara Debat Partai di tvOne.
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif seseorang, pribadi yang
sadar dalam memahami fenomena yang ada di lingkungannya baik melalui
penglihatan, pengamatan yang mendalam melalui penghayatan dengan perasaan.
Selain melibatkan emosi, dalam mempersepsikan suatu objek, terdapat pula
keterlibatan intelektual. Kedua hal tersebut, tidak mudah untuk diukur karena kunci
untuk memahami sebuah persepsi terletak pada pemahaman bahwa persepsi bukan
suatu pencatatan yang benar terhadap suatu situasi melainkan merupakan penafsiran
yang unik terhadap situasi yang ada.
Ketika seorang mahasiswa menyaksikan acara Debat Partai, mereka
menyatakan bahwa mereka dapat memahami dan mengerti akan kelebihan ataupun
kekurangan dari acara tersebut, maka hal ini melukiskan perasaan atau tanggapan
mahasiswa terhadap acara Debat Partai, inilah yang dimaksud dengan efek afektif.
Tahap selanjutnya adalah tahap behaviour, di mana penyajian data dan informasi ini
dinyatakan disukai dan menarik maka mereka berusaha untuk memahami isi dari
acara Debat Partai.
Dari persepsi informan terhadap acara Debat Partai, dapat diketahui
informasi dan kelebihan apa yang didapat setelah menyaksikan acara Debat Partai di
tvOne.
a. Penilaian Informan terhadap acara Debat Partai mengenai informasi pemilu
Penilaian informan mengenai informasi pemilu dalam hal ini menyangkut
segala isi ataupun konten serta elemen-elemen yang menjadi faktor pendukung yang
terdapat pada acara Debat Partai. Segala sesuatu yang menjadi elemen pendukung
dirancang sedemikian rupa agar mampu membedakan acara dialog interaktif Debat
Partai dengan program yang lain. Sehingga secara langsung maupun tidak langsung
dapat menimbulkan daya tarik dan ciri khas tersendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mereka beranggapan bahwa
setelah mereka menyaksikan acara Debat Partai, dilihat dari isi dan penyajian berita
dari acara Debat Partai, mereka mendapatkan informasi tentang :
- Capres dan Cawapres yang diajukan oleh masing – masing partai
- Visi dan misi dari partai peserta pemilu
- Informasi nama – nama partai dan calon legislatif
b. Kelebihan dari acara Debat Partai
Dari hasil wawancara akan dipaparkan bagaimana penilaian informan tentang
kelebihan dari acara Debat Partai dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa akan
informasi terkait dengan Pemilu 2009. Selain itu penilaian informan juga
menyangkut tentang bagaimana acara Debat Partai dapat memberikan manfaat yang
sesuai dengan motivasi dan kebutuhan dari informan.
Data dan informasi mengenai seluk beluk Pemilu 2009 yang disajikan lewat
program acara Debat Partai, menurut pandangan informan, sangat membantu dan
memberi manfaat pada pemenuhan kebutuhan akan pengetahuan informasi Pemilu
2009.
Informan mengatakan bahwa mereka banyak mendapatkan pengetahuan
informasi mengenai Pemilu 2009 melalui acara Debat Partai. Selain wawasan
mengenai Pemilu 2009 menjadi semakin luas, informan juga merasa data dan
informasi yang disajikan melalui acara Debat Partai dapat membentuk pola pikir
mereka dalam memandang situasi dan kondisi dunia politik di Indonesia khususnya
menjelang Pemilu 2009.
Dari keseluruhan analisis di atas, memperlihatkan bahwa persepsi informan
terhadap acara Debat Partai sangat baik yang disebabkan adanya selektifitas yang
tinggi pada diri responden. Hal tersebut semakin menjelaskan bahwa kehadiran
program acara Debat Partai, dapat memberikan manfaat dan sangat membantu
informan dalam mendapatkan data dan informasi mengenai Pemilu 2009.
BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sasaran akhir dari penelitian ini adalah menjawab permasalahan penelitian
dan membuktikan tujuan penelitian. Untuk itu, berdasarkan hasil penelitian, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
a. Motivasi mahasiswa dalam menyaksikan acara dialog interaktif seputar pemilu
kurang, karena jka dilihat dari seringnya menyaksikan acara debat partai di
tvOne para informan banyak yang menjawab kadang-kadang atau tidak terlalu
sering, rata-rata dari mereka lebih memilih acara hiburan. Dalam penelitian ini
para informan memiliki motif diversi dimana para informan bersifat pasif dalam
partisipasinya, karena hanya bertumpu pada perasaan senang atau tidak senang.
Sehingga dengan motivasi diversi, khalayak mahasiswa tertarik untuk sekedar
hanya ingin tahu tentang informasi-informasi yang sedang terjadi yang juga
sebagai pengisi waktu luang saja.
b. Dengan hadirnya berbagai macam program acara dialog interaktif yang
membahas seputar pemilu 2009, semakin membuat khalayak selektif dalam
mencari informasi tentang pemilu. Berbagai macam acara seperti The Candidate
(MetroTv), Ring Parpol (Antv), Debat Partai (tvOne) adalah program-program
acara yang menyajikan seluk-beluk seputar pemilu, mulai dari membahas visi
dan misi, nama-nama caleg, nama-nama capres dan cawapres, hingga rencana
koalisi antar partai. Dari hasil penelitian ini para informan juga menyakiskan
berbagai acara dialog interaktif yang membahas seputar pemilu 2009, hal ini
didasari oleh motif kognitif, yang mana khalayak akan mencari informasi yang
beragam dari media massa agar keinginannya terpenuhi. Jadi, kaitannya dengan
penelitian ini, khalayak yaitu mahasiswa tertarik untuk menyaksikan acara
Debat Partai karena terdorong oleh keinginannya untuk mendapatkan informasi
tentang sagala sesuatu informasi yang terbaru dan akurat dalam dunia politik,
khususnya informasi tentan pemilihan umum.
c. Persepsi khalayak tentang program acara Debat Partai sangat beragam, dalam
penelitian yang telah dilakukan, para informan berpendapat bahwa melalui
program acara Debat Partai, mereka dapat menangkap berbagai informasi politik
ataupun informasi tentang pemilu, dari nama-nama partai, nama calon legislatif,
nama calon presiden dan wakil presiden dan rencana program pemerintahan
kedepan. Pendapat dari informan tentang acara Debat Partai adalah mereka
menyukai acara tersebut karena konsep acaranya yang sangat menarik, dapat
dilihat didalam acara tersebut menghadirkan peserta debat dari partai-partai
yang juga membawa simpatisan untuk turut serta dalam memberikan pandangan
politiknya, sehingga didalam acara debat partai ini terasa sekali suasana
debatnya. Konsep acara ini yang membuat para informan tertarik untuk
menyaksikan acara debat Partai walaupun tidak sering. Adapun khalayak yang
berpendapat tentang program acara Debat Partai yang monoton, yang mana
mereka beranggapan dalam acara ini hanya menghadirkan para tim sukses. Dari
informan menginginkan hadirnya para calon presiden dan wakil presiden yang
dicalonkan peserta debat.
B. Saran
Saran bagi lembaga (TvOne)
Dari semua informan tersebut, media televisi menjadi suatu hal yang sangat
menunjang mereka dalam mendapatkan berbagai informasi khususnya mengenai
informasi Pemilu 2009. Dimana dari masing – masing stasiun televisi menyiarkan
beragam program mulai dari berita hingga program dialog interaktif yang membahas
mengenai Pemilu 2009.
Program acara dialog interaktif telah menjadi sesuatu yang dapat
memberikan berbagai informasi bagi para informan. Khususnya mengenai dialog
interaktif yang membahas seputar Pemilihan Umum 2009, yang mana mencakup
informasi tentang partai peserta Pemilu, nama Caleg dari masing – masing partai,
nama Capres dan Cawapres yang dijagokan, kemudian penyampaian visi dan misi
partai hingga arah koalisi.
Program acara dialog interaktif yang ditayangkan tvOne adalah acara Debat
Partai, dimana program acara ini menjadi salah satu program dialog interaktif yang
menarik untuk disaksikan, karena selain memberikan informasi Pemilu juga
memberikan gambaran dari masing – masing partai dalam menyikapi sebuah
pendapat yang datang dari lawan di Pemilu atau dari masyarakat luas.
Saran untuk Penelitian Lebih Lanjut
Kepada semua pihak yang akan membuat penelitian dengan mengangkat
kasus yang sejenis, diharapkan mampu untuk memberikan dan menyajikan hasil
yang lebih mendetil dan lebih lengkap lagi agar hasil penelitian dapat dipergunakan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang telah ada. Penelitian yang lebih lanjut,
diharapkan pula untuk bisa lebih mewakili kebutuhan dari semua pihak yang
bersangkutan.
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I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“ya, ndak terlalu sering, karena saya kurang begitu paham
tentang politik. Tapi saya sempat mengikuti acara tersebut
sampai akhir acara, biasanya saya tidak sering nonton, jadi
saya tidak mempunyai waktu khusus untuk menyaksikan acara
tersebut.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saya paling suka pas audience yang distudio ikut
berpartisipasi untuk mendukung partainya, mereka mencoba
mempertahankan argumen-argumen yang disampaikan
perwakilan peserta Debat Partai”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Yang mempengaruhi saya, ya mungkin karena suasana
menjelang pemilu 2009, jadi saya pingin tahu partai – partai
peserta pemilu.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Saya pernah nonton acara The Candidate, yang ditayangkan
di MetroTV, tapi saya ndak hafal hari dan jam tayangnya.
Karena mungkin waktu itu kebetulan aja liat. Kalau di The
Candidate, yang berdebat adalah calon presiden dengan
panelis, biasanya yang menjadi panelis adalah para pengamat
politik atau yang lainnya, kalau audiencenya hanya diberi
kesempatan untuk bertanya, tidak untuk mendebat, sedangkan
di acara Debat Partai, audiencenya boleh bertanya sekaligus
berdebat dengan narasumbernya.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Yang saya dapat dari acara Debat Partai ya lebih ke informasi
tentang siapa saja caleg dan mungkin capresnnya, serta
program-program dari masing-masing partai.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Sepertinya yang belum dicover adalah perdebatan antar
pemimpin partainya, dan kalau ada capres yang saling
berdebat sepertinya akan lebih menarik seperti halnya di acara
The Candidate yang ditayangkan oleh MetroTv.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Format acaranya lumayan bagus, bisa dijadikan acuan untuk
kita memilih / bersimpati dari partai-partai peserta pemilu, dari
acara tersebut bisa dilihat bagaimana mereka menyikapi
pendapat / masukan dari partai yang lain dan dari audience,
untuk hostnya, kadang-kadang memberikan pertanyaan /
pendapat yang bersifat menyindir seperti menyinggung kinerja
partai, sedangkan adanya audience di studio mampu
menjadikan suasana distudio semakin seru, mereka
diperbolehkan berargumen dalam menanggapi berbagai
pendapat yang diperdebatkan dalam acara tersebut.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Kelebihannya, dari segi audiencenya yang diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam menyampaikan
aspirasinya, sehingga suasana di acara Debat Partai menjadi
menarik.”
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I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Saya tidak terlalu sering nonton acara Debat Partai, paling
sebulan sekali atau dua kali aja, saya ndak punya waktu
khusus buat nonton acara Debat Partai, karena bisa dibilang,
saya ini jarang nonton televisi, tapi kalau untuk informasi
seperti berita saya pasti sempetin nonton televisi, karena
menurut saya berita sangat penting, apalagi kan sekarang
musim pemilu.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saya suka konsep acaranya, karena menurut saya baru kali ini
ada acara dimana ada 2 partai duduk di satu meja dan mereka
saling berdebat dalam menyikapi masing-masing pendapat di
tambah dengan keikutsertaan audience distudio untuk
menyampaikan aspirasinya.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Yang mempengaruhi yaa, musim pemilu ini, dan pasti semua
stasiun TV menyiarkan program-program yang berisi
mengenai informasi seputar pemilu, seperti Debat Partai di
TvOne, The Candidate di MetroTv.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Pernah, saya pernah menyaksikan acara The Candidate di
MetroTv. Kalau The Candidate itu yang menjadi narasumber
adalah calon-calon presiden. Di acara tersebut menghadirkan
salah satu calon presiden dan di debat oleh beberapa panelis,
biasanya mereka pengamat politik, ekonomi,dll. Kalau di
Debat Partai kan Cuma partainya atau calon legislatifnya, tapi
lebih seru yang Debat Partai, karena konsepnya debat terbuka
jadi audiencenya juga ikut berdebat.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Dari acara Debat Partai,informasi yang saya dapat antara lain
siapa saja partai-partai peserta pemilu 2009, kemudian apa
visi dan misi dari masing-masing partai.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Di Debat Partai yang belum di cover mungkin perdebatan
antar caleg (calon legislatif) dari masing-masing partai, jadi
mungkin untuk edisi daerah Jakarta misalnya, diacak siapa
calegnya kemudian diberikan kesempatan untuk
menyampaikan gagasan politiknya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Untuk format acaranya mungkin ini paling baru, dengan
menghadirkan partai-partai peserta pemilu 2009 untuk
dipertemukan dan diajak berdebat dengan disaksikan audience
yang hadir di studio, dari pembawa acaranya, saya suka
dengan cara penyampaiannya baik dalam memberikan
pertanyaan atau memberikan pendapatnya, mereka seakan
tidak saling berpihak kepada peserta debat, dan dengan adanya
audience distudio, sangat mendukung sekali, karena Audience
tidak pasif, mereka bisa menyampaikan pendapat-pendapat
mereka atau sekedar menentang pendapat dari salah satu partai
atau keduanya.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Kelebihannya, menurut saya dari interaktivitas distudio, di
acara ini debat benar-benar terjadi dan debat tidak hanya milik
2 partai yang hadir melainkan juga milik audience yang hadir
distudio, karena mereka diberikan kesempatan untuk
berargumen.”
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I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat
Partai di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Aku ndak begitu sering lihat acaranya, paling-paling cuman 2
X dalam sebulan, itu pun aku selingin lihat acara dari TV lain,
ya seperti sinetron, tapi kalo pas topik atau partai yang hadir
menarik biasanya aku tonton dan terus terang aku ndak punya
waktu khusus, jadi kadang lihat kadang ndak.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Pas kedua partai saling berdebat dalam mempertahankan
argumennya, ditambah dengan keikutsertaan audience dalam
menanggapi pendapat masing-masing partai semakin menarik
kalau dilihat.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Aku lihat acara ini karena ini kan ada pemilu, jadi kayaknya
aku terpengaruh suasana pemilu, selain itu bisa juga buat
nambah informasi-informasi mengenai partai-partai dan
program kerjanya.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Acara lain? Pernah sih, yang di ANTV, acara Ring Partai.
Yang membedakan dari konsep acaranya, kalau di Debat
Partai kan audiencenya tarbatas dan berada di dalam studio
dengan tata panggung meja bundar di tengah-tengah audience,
kalau di Ring Partai tata panggungnya seperti arena tinju, jadi
modelnya si- pembawa acara memanggil peserta debat dari
masing-masing partai, layaknya peserta tinju dan kemudian
acara debatnya dimulai, di ANTV konsep acaranya aja yang
unik.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Informasi yang aku dapatkan terutama tentang nama-nama
partai, kemudian nomor urut, visi dan misi partai hingga
capres dan cawapres yang diusung oleh partai.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Untuk caleg dari masing-masing partai aku rasa belum ada
yang saling debat, kalau calegnya berdebat akan lebih
menarik, apa lagi kalau yang tampil calegnya artis-artis.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Bagus format acaranya, menghadirkan 2 partai dan dipandu 2
pembawa acara dengan disaksikan penonton distudio yang ikut
berdebat. Pembawa acara debat partai aku rasa cukup satu aja
karena mungkin fungsinya sebagai mediator untuk kedua
partai.
Audience di studio mampu menjadikan suasana di debat partai
menjadi menarik, karena mereka diberikan kesempatan untuk
bertanya, berpendapat atau juga menentang sebuah argument
dari peserta lain.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Kelebihan dari acara debat partai, perbedaan yang
dipertunjukkan benar-benar tampak hidup, karena selain
kedua partai yang berdebat. Audiencenya pun diperbolehkan
untuk ikut berdebat.”
Nama Informan : Prasetyo
Umur : 24 tahun
Jurusan : Komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006
I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Kadang-kadang aja, gak begitu sering, mungkin sebulan 2
kali, karena saya juga lihat acara yang lain, ya mungkin
hiburan seperti sinetron atau reality show. Dan juga ini kan
acara ini murni informasi mengenai politik, jadi saya tidak
bisa mendapatkan hiburan yang saya inginkan, dan saya
melihatnya mungkin waktu-waktu senggang aja.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Mungkin dari karakter masing-masing partai yang berbeda
dalam mempertahankan argumennya, cara mereka
menanggapi sebuah pendapat atau dalam mengutarakan
gagasan politiknya.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Yang mempengaruhi musim pemilu ini mungkin, kayaknya
stasiun yang lain juga ada program-program mengenai
pemilu.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Kalau acara lain yang saya tahu, democrazy, yang disiarkan
di Metro Tv, tapi konsep acaranya dikemas jenaka, jadi tidak
se-serius di acara debat partai, karena democrazy lebih ke
parody politik, yang di debat partai benar-benar terkonsep
untuk acara yang serius.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Informasi mengenai isu-isu politik dan juga program partai
peserta pemilu 2009, dalam arti menjalankan visi dan misinya
setelah terpilih nantinya.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Mungkin yang belum dicover dari acara ini adalah masalah
yang ada di organisasi partai untuk dipublikasikan, misalnya
adanya perbedaan mengenai siapa capres dan cawapresnya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Dari semua yang saya saksikan kesemuanya bagus, mungkin
yang membuat menarik adalah audience yang distudio,
mereka ikut berpartisipasi dalam berdebat, sehingga
penontonnya tidak hanya menjadi pendengar.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Yang menjadi kelebihan dari program acara ini yaitu, acara
ini mempertontonkan kelebihan dan kekurangan sebuah partai
peserta pemilu 2009, dilihat dari cara mereka menyikapi
sebuah pendapat, ada yang menyikapi secara bijaksana atau
sekedar berpartisipasi dalam acara debat.”
Nama Informan : Rio Bahagianto
Umur : 24 tahun
Jurusan : Komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006
I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat
Partai di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Jarang sih, paling 2 kali, tapi kadang-kadang aku juga lihat
siaran ulangannya di jam dan hari yang berbeda, kan ini
disiarkannya malam, ya waktu malam aja aku sempetin
nonton, sama lihat program acara lain.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saya suka waktu pembawa acara memberikan pertanyaan
yang langsung di debat partai yang hadir di acara tersebut
karena pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pembawa
acara itu langsung mengenai program kerja partai.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saya melihat acara debat partai karena ini musimnya pemilu,
jadi saya ikut-ikutan lihat acara ini, bisa menambah
pengetahuan politik juga.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Pernah sih, saya waktu itu lihat acara yang juga membahas
partai-partai politik peserta pemilu, saya lihat di ANTV, nama
acaranya ring partai, acaranya juga debat antara dua partai,
cuman bedanya konsep atau layout tempatnya, acara ring
partai layout tempatnya persis seperti ring tinju, dan juga
audiencenya banyak, tapi tidak diberi kesempatan untuk ikut
berdebat, kalau di acara debat partai kan audiencenya boleh
ikut berdebat.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Info mengenai jumlah partai, cara kerja partai dan jadi tahu
siapa-siapa pemimpin partainya, sekaligus capres dan
cawapresnya.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Yang belum dicover, perdebatan antar pemimpin partainya
kali, setahu saya mereka yang duduk di meja debat adalah
perwakilan dari partai dan bukan pemimpin partainya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Secara garis besar, saya suka dari format, host, apalagi
interaktivitas yang ada distudio, karena adanya audience yang
ikut berpartisipasi, format acaranya begitu menarik dengan
menampilkan perwakilan dari 2 partai untuk saling berdebat
dan dipandu oleh 2 pembawa acara dan memberikan
kesempatan pada audiencenya untuk menanggapinya.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Kita bisa tahu apakah partai yang ada memiliki visi dan misi
yang bagus, dan dengan adanya acara debat partai, partai-
partai peserta pemilu memiliki tempat untuk memaparkan
programnya.”
Nama Informan : Rohman
Umur : 25 tahun
Jurusan : Komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006
I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Ya kadang-kadang nonton sebulan 2 kali, saya juga ndak
fokus ke satu acara saja, kadang saya juga melihat acara yang
serupa di Tv lain, untuk waktu saya ndak bisa pastikan untuk
nonton.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saat mereka memberikan gambaran politik untuk dibicarakan
bersama, dari pembahasan itu akan muncul perdebatan antar
keduanya, ditambah lagi pendapat-pendapat dari audience
yang sekiranya dapat memancing emosi peserta debat.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Saya sendiri, karena saya membutuhkan informasi seputar
pemilu 2009, informasinya lebih kepada siapa saja partai-
partai peserta pemilu, kemudian apa visi dan misi mereka dan
siapa nantinya yang akan mereka jadikan capres dan
cawapresnya.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Pernah, saya pernah lihat di Metro Tv, nama acaranya The
Candidate, dalam acara ini ditampilkan seorang calon
pemimpin yang diberi kesempatan untuk menyampaikan visi
dan misinya dan nantinya akan didebat oleh para panelis,
kalau yang di debat partai yang ikut berdebat tidak hanya
kedua partainya tapi audiencenya juga ikut berdebat.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Untuk pemilu sendiri, ya, program-program dari partai itu,
misalnya kemana arah koalisi partai dan apa yang menjadi
prioritas partai setelah mendapat kursi.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Setahu saya, yang belum dicover seputar capres dan
cawapresnya, lebih menarik jika calon-calon presiden dan
wakil presiden yang diangkat partai memberikan atau
memaparkan program kerja mereka, sehingga debat akan lebih
menarik.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Materi dari acara debat partai cukup bagus dalam setiap
perdebatan mereka mengangkat isu-isu politik yang sedang
berkembang, suatu contoh mengenai berita adanya koalisi
antar partai, Kalau pembawa acara, saya rasa mereka sudah
bisa membuat suasana perdebatan menjadi lebih menarik,
dengan cara mereka memancing satu pertanyaan yang
kesannya menjatuhkan, seperti pertanyaan “mengapa partai
anda lebih mengedepankan pembangunan ketimbang
pendidikan?”, itu bentuk pertanyaan yang pernah saya tonton
di debat partai. Untuk narasumber, kadang-kadang narasumer
enggan memberikan jawaban yang memuaskan, seperti
jawaban tentang dengan siapa mereka akan berkoalisi, mereka
lebih baik menunggu setelah pemilihan legislative, dengan
adanya audience distudio cukup menjadikan suasana debat
menjadi ramai dan menarik karena mereka diberi kesempatan
untuk berpendapat ”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Kelebihannya mungkin dari format acara yang
memperdebatkan 2 partai peserta pemilu dalam satu acara, jadi
bisa tahu kelebihan atau kekurangan dari masing-masing
partai.”
Nama Informan : Triyatno Wisnu
Umur : 24 tahun
Jurusan : Komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006
I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Saya pernah menyaksikan acara debat partai tetapi tidak
terlalu sering, mungkin 2 kali dalam sebulan karena saya
hanya sebatas ingin melihat partai-partai peserta pemilu 2009
saling memaparkan atau memperkenalkan partai mereka, saya
tidak bisa menyediakan waktu khusus untuk menyaksikan
acara debat partai, saya biasanya melihat pas saya juga
diwarung kopi saya, kebetulan di depan kasir ada televisi jadi
saya bisa menyaksikannya.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Mungkin yang membuat saya tertarik untuk melihat acara
debat partai adalah tata panggung dari acara tersebut. Saya
melihat, panggung dengan meja bundar yang berisi 2 orang
dari masing-masing partai yang berdebat dan 2 pembawa acara
yang duduk berhadapan dan dikelilingi audience yang duduk
dibelakang, jadi terfokus pada satu titik yaitu 2 pembawa acara
dan 2 perwakilan dari masing-masing partai.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Keinginan saya sendiri, dikarenakan sekarang ini adalah
musimnya pemilu, ya saya juga kepingin tahu siapa saja sih
partai-partai yang bertarung di pemilu 2009 ini, lagian saya
juga ingin tahu informasi-informasi tentang politik.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Acara lain? Di Metro Tv pernah lihat, The Candidate sama
Today’s dialogue. The Candidate itu menampilkan seorang
calon pemimpin yang memberikan gambaran mengenai visi
misinya dan saling debat dengan panelisnya, yang Today’s
dialogue hanya perwakilan 2 partai dan seorang pembawa
acara, dalam acara tersebut membahas masalah tentang
pemilu, seperti koalisi, tapi audiencenya tidak ikut berdebat.
Kalau yang di debat partai lebih terebuka, baik partai,
pembawa acara dan audiencenya bisa saling tukar pendapat
atau berdebat.”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Dari apa yang saya lihat di acara debat partai, saya
mendapatkan informasi mengenai program kerja dari partai-
partai ataupun juga visi dan misi yang mereka tetapkan untuk
melangkah di pemilu 2009 selain itu informasi mengenai
nama-nama partai dan nomor urutnya, kan banyak sekali
sekarang partainya.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Kalau yang belum dicover, mungkin dari caleg-caleg yang
ada di masing-masing partai untuk tampil dan menyampaikan
visi misinya mungkin, kan kita tahu siapa sih caleg yang ada
di partai PKS, PAN, Demokrat atau yang lainnya, selama ini
yang saya tahu diacara debat partai cuman pengurus partai
atau tim suksesnya yang berdebat.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Menurut saya format acaranya sangat menarik, dengan
menghadirkan 2 partai dan di dampingi 2 pembawa acara
mereka membicarakan seputar kelebihan masing-masing
partai. Kalau dari pembawa acaranya, sebenarnya satu saja
sudah cukup, kalau 2 kelihatannya malah tidak bisa netral,
mungkin yang satu memihak partai A yang satunya partai B.
Untuk audience yang ada distudio, saya kira dengan adanya
mereka suasana di studio menjadi semakin meriah, karena
mereka bisa beropini.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Yang menjadi kelebihan dari acara debat partai, menurut saya
di acara ini dijadikan ajang penyampaian visi misi dari partai-
partai peserta pemilu 2009 dan sering muncul
ketidaksepahaman dari partai lain yang berujung pada
perdebatan, jarang sekali partai saling berdebat di satu meja
dan disaksikan oleh semua khalayak dan ini bisa menjadi
penilaian sendiri bagi masyarakat mengenai partai pilihan
mereka.”
Nama Informan : Yustinus W
Umur : 25 tahun
Jurusan : Komunikasi Non-reguler FISIP UNS angkatan 2006
I. Motivasi dan perhatian dalam menyaksikan program acara Debat Partai
di tvOne:
1. Seberapa sering anda menyaksikan acara Debat Partai di TvOne?
Apakah anda menyediakan waktu khusus untuk bisa menyaksikan
acara Debat Partai?
“Pernah tapi tidak terlalu sering, mungkin sebulan 2 kali untuk
nonton debat partai, saya tidak menyediakan waktu khusus
karena saya juga tidak selalu menonton TV.”
2. Sisi apa yang membuat anda tertarik untuk menyaksikan acara Debat
Partai?
“Bisa tahu mengenai visi misi partai, misalnya visinya partai
Demokrat atau PKS, Golkar, atau yang lainnya dengan bahasa
yang mereka keluarkan kita bisa tahu arah partai kemana
program kerjanya.”
3. Siapa yang mempengaruhi anda dalam menyaksikan acara Debat
Partai?
“Yang mempengaruhi adalah salah satu partai peserta pemilu
karena saya ingin tahu program dari partai yang saya dukung,
tapi dari semua partai yang hadir saya seleksi lagi biar saya
bisa tahu seberapa bagus program keja partai tersebut.”
4. Apakah anda pernah menyaksikan acara lain yang membahas
mengenai Pemilu 2009, selain acara Debat Partai di TvOne?
Apa yang membedakan dari acara tersebut dengan Debat Partai?
“Belum pernah, karena dikos anak-anak seringnya lihat
TvOne, yak arena di TvOne banyak acara-acara yang berisi
informasi-informasi seputar perkembangan politik, ekonomi,
sosial, pendidikan dan lain-lain .”
II. Persepsi terhadap program acara Debat Partai :
1. Kebutuhan Informasi Pemilu apa saja yang anda dapatkan melalui
program acara Debat Partai?
“Capres dan cawapresnya kemudian program kerjanya yang
akan dibangun 5 tahun kedepan seperti program BLT,
perekonomian, pendidikan.”
2. Apa yang belum dicover oleh program Debat Partai?
“Menemukan semua partai yang ada untuk bisa saling
berdebat, mungkin karena waktunya terbatas kali ya.”
3. Bagaimana pendapat anda tentang : - format acara
- host
- audience di studio
“Format acaranya bagus, mendidik dalam memberikan
informasi politik, pembawa acaranya bagus mereka sangat
kreatif dalam menyampaikan pertanyaan yang bisa membuat
suasana menjadi menarik, audiencenya saya lihat kadang
emosional sewaktu berdebat.”
4. Menurut anda, setelah menyaksikan acara Debat Partai apa yang
menjadi kelebihan dari program acara tersebut?
“Di acara dedat partai bisa memberikan informasi mengenai
dunia politik karena diacara ini juga membahas seputar isu-isu
politik yang sedang berkembang, misalnya masalah koalisi
antar partai peserta pemilu 2009.”
